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KATA PENGANTAR
 Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt, Tuhan
 seluruh alam, atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya yang telah Allah berikan
 kepada penulis. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah untuk nabi
 Muhammad Saw yang telah membawa cahaya kehidupan bagi umatnya, serta iringan
 untuk keluarga, para sahabat dan para umat pengikutnya hingga akhir zaman.
 Melalui proses yang panjang dan penuh perjuangan, akhirnya penulis dapat
 menyelesaikan penulisan karya ini sebagaimana mestinya. Tiada gading yang tak
 retak, dalam penelitian skripsi ini pun tak luput dari kesalahan dan ketidakpuasan
 yang akan terus menggema, namun dengan sejumput harapan terukir semoga karya
 yang sederhana ini dapat memberikan sumbangsih bagi cakrawala pengetahuan dan
 senantiasa berkembang khususnya dibidang sosio-keagamaan.
 Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan selesai tanpa dukungan dan
 bantuan dari berbagai pihak, baik secara moril maupun materil, yang dengan ikhlas
 membantu proses jalannya skripsi ini. Oleh karena itu, dengan rendah hati penulis
 ucapkan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada:
 1. Dr. M. Amin Nurdin, M.A.,Dekan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat yang
 telah mengarahkan, membimbing dan melayani seluruh kebutuhan
 administratif dan akademis kepada penulis selama perkuliahan dan penulisan
 skripsi ini berlangsung.
 2. Dra. Ida Rasyidah, M.A., selaku Ketua Jurusan Sosiologi Agama dan Dra.
 Jauharotul Jamilah, M.Si, selaku Sekretaris Jurusan Sosiologi Agama, beserta
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dosen, staff dan seluruh civitas akademika Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
 yang telah mendampingi dan menyumbangkan ilmunya dengan ikhlas untuk
 penulis selama perkuliahan dan penulisan skripsi ini.
 3. Drs. Yusron Razak, M.A., selaku Dosen Pembimbing skripsi yang telah
 membimbing, mengarahkan dan membuka pikiran penulis serta dorongan dan
 semangat yang diberikannya hingga akhirnya penulis dapat menyelesaikan
 skripsi ini.
 4. Ketua dan segenap staff Perpustakaan Utama serta Fakultas Ushuluddin dan
 Filsafat, yang telah banyak membantu penulis dalam memberikan akan
 literatur-literatur yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini.
 5. Keluarga tercinta, Ayahanda H. Nisan yang dengan segala jerih payahnya,
 baik materil maupun dorongan do’a untuk keberhasilan penulis dan Ibunda
 Hj. Fatimah yang tiada hentinya berdo’a dan berjuang dengan tetesan keringat
 untuk penulis serta kasih sayangnya yang selalu mengiringi penulis dalam
 mencapai cita-cita. Bang Lutfi dan Mpo Elis (almrh), penulis persembahkan
 toga ini untuk kalian. Ka Kahfi, Ka Nasirin, Mpo Ida, Mpo Oot, Bang Ipin
 terima kasih dan maaf karena penulis baru sekarang menyelesaikan
 skripsinya, serta adikku Wawat dan Ade semangat belajar kalian menjadi
 dorongan dan semangat bagi penulis. Tak lupa pula untuk keponakan-
 keponakanku Lutfiah, Rafli, Iqbal dan Iksan canda tawa kalian menghibur
 penulis dan mengembalikan semangat penulis.
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6. Sahabatku Amin, terima kasih atas segala dukungannya dan semangat yang
 diberikan untuk penulis. Semangatmu menjadi motivasi bagi penulis untuk
 terus maju. Tika, Awenx, Adul, Ahmad, Andi, dan Shalihin terima kasih
 untuk semua, penulis berharap agar persahabatan dan persaudaraan di antara
 kita tetap terus terjalin.
 7. Untuk Rifqi, terima kasih atas perhatian dan segala pengertiannya selama ini
 serta waktu dan tenaga yang kamu berikan untuk penulis, maaf atas sikap dan
 emosiku yang seringkali labil.
 8. Terima kasih untuk sahabatku Lanny yang sejak propesa telah menjadi
 sahabat terbaik bagi penulis serta sahabat-sahabatku di Sosiologi Agama
 2003: Ryan, Susi, Yoyo, Dina, Zie, Ira, Nita, Seha, Nani, Nadia, Yuni, Ria,
 Rahmat, Joy, Toto, Ical dan sahabatku yang lainnya yang tidak bisa penulis
 sebutkan satu persatu. Terima kasih untuk semuanya, penulis akan selalu
 merindukan canda tawa serta keceriaan bersama kalian.
 9. Bapak Lurah dan Sekretaris Kelurahan Karang Tengah serta seluruh staff.
 Terima kasih atas waktunya yang telah diberikan untuk penulis serta
 kemudahan dalam mengakses data-data masyarakat yang berada di kelurahan
 Karang Tengah.
 10. Seluruh respondenku para penarik becak yang tak bisa penulis sebutkan satu
 persatu di wilayah Barata Ciledug yang telah banyak meluangkan waktunya
 untuk penulis serta memberikan informasi pada penulis.
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Selanjutnya kepada semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu
 yang ikut andil dalam membantu penyelesaiaan skripsi ini, maka penulis hanya
 dapat mengucapkan terima kasih seraya berdo’a agar amal baiknya dibalas oleh
 Allah Swt dengan balasan yang lebih baik di dunia maupun di akhirat.
 Akhir kata, semoga skripsi ini dapat memberikan masukan yang positif kepada
 para pembaca. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih ada
 kekurangan dan kesalahan, maka kritik dan saran yang bersifat konstruktif sangat
 diharapkan dalam rangka perbaikan dan kesempurnaan tulisan ini, serta agar
 penulis dapat menyusun tulisan ilmiah yang baik di masa depan. Amiiin.
 Jakarta, 17 Juni 2008
 Tuti Chusnawati
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BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Pada kenyataannya manusia dilahirkan secara sama, tetapi dalam
 perkembangannya mereka bisa berlainan, tergantung dari bakat, keterampilan,
 lingkungan, pengalaman hidup, dan sebagainya. Bakat dan kesempatan yang
 dimiliki manusia akan berimplikasi pada adanya kemampuan yang berbeda dan
 kemampuan yang berbeda akan berimplikasi pada pembagian kerja dalam
 masyarakat. Sementara pembagian kerja yang berbeda akan mengakibatkan bidang
 kerja dan usaha, yang pada gilirannya akan menimbulkan perbedaan pendapatan
 dan penghasilan bagi setiap orang.
 Islam mengakui adanya perbedaan di dalam rezeki (pendapatan) antar
 manusia, karena sebelumnya telah ada perbedaan fitri mereka dalam bakat,
 kemampuan, keahlian dan kegiatan. Namun, disisi lain Islam pun sesunggguhnya
 mengajarkan prinsip-prinsip tentang keadilan yakni bahwa setiap orang memiliki hak
 untuk hidup dan berkembang dengan sejahtera di dalam masyarakatnya. Hal tersebut
 karena tidak diperkenankan di dalam masyarakat itu terjadi ketimpangan, dimana
 orang lapar dan lemah, orang miskin atau yatim serta orang cacat dan buta huruf
 dibiarkan dalam kesulitan sementara sebagian lainnya hidup dalam kecukupan.
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Kemiskinan yang diderita oleh sebagian masyarakat, sering dipahami sebagai
 akibat dari kebodohan, kurang keterampilan teknis, etos kerja yang tumpul sehingga
 terapinya sering dihubungkan dengan meningkatkan need for achievement melalui
 berbagai program pelatihan. Namun kalau dipahami secara mendalam maka
 kemiskinan bukan semata-mata akibat dari sistem budaya, tetapi juga sangat
 berkaitan dengan masalah struktur-sosial. Bahkan kemiskinan sangat berkaitan
 dengan ketidakberdayaan. Dengan kata lain, kemiskinan dan ketidakberdayaan
 merupakan dua sisi dari sebuah mata uang logam1.
 Berbagai bentuk lingkaran dan mata rantainya dapat direkonstruksi dari
 proses kemiskinan ini. Dari sudut ekonomi misalnya, dapat dikatakan bahwa kondisi
 kemiskinan akan segera terkait dengan standar hidup, pendapatan dan distribusi
 pendapatan, sehingga pendapatan hanya cukup bahkan tidak jarang kurang
 mencukupi untuk memenuhi kebutuhan minimal. Dengan demikian sulit diharapkan
 adanya kemampuan menabung. Tidak adanya tabungan tidak adanya investasi
 sehingga produktivitas tetap rendah. Rendahnya produktivitas menyebabkan
 rendahnya pendapatan dan tetap bertahannya kondisi kemiskinan. Dari sisi lain,
 lingkaran kemiskinan dapat terbentuk dari rendahnya gizi dan nutrisi. Dalam hal ini,
 kondisi kemiskinan dapat membentuk mata rantai yakni: rendahnya nilai gizi dan
 1 Heru Nugroho, Menumbuhkan Ide-ide Kritis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), cet ke-2,
 h.44-45.
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nutrisi dalam konsumsi pangan - derajat kesehatan rendah - produktivitas kerja
 rendah - pendapatan rendah - kemiskinan2.
 Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas bahwa kemiskinan akan segera
 terkait dengan standar hidup, pendapatan dan distribusi pendapatan, sehingga
 pendapatan hanya cukup bahkan tidak jarang kurang mencukupi untuk memenuhi
 kebutuhan minimal. Tetapi, sesungguhnya apa yang berada dalam genggaman tangan
 seseorang atau sekelompok orang, pada hakikatnya adalah milik Allah semata.
 Manusia diwajibkan menyerahkan kadar tertentu dari kekayaannya untuk
 kepentingan saudara-saudara mereka. Bukankah hasil-hasil produksi, apapun
 bentuknya, pada hakikatnya merupakan pemanfaatan materi-materi yang telah
 diciptakan dan dimiliki Allah? Bukankah manusia dalam berproduksi hanya
 mengadakan perubahan, penyesuaian atau perakitan satu bahan dengan bahan yang
 lainnya yang sebelumnya telah diciptakan oleh Allah?
 Sebagaimana beberapa ayat dalam al-Qur’an telah disebutkan antara lain dalam QS. al-Hadid/57: 7 yakni: “…dan nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya.” Dalam QS. al-An’am/6: 141 disebutkan: “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan…”.
 Dalam hal ini, zakat telah diwajibkan oleh Dzat Yang Maha Bijaksana karena
 dapat mengembangkan dan menjauhkan harta yang telah dizakati dari bahaya,
 2 Soetomo, Masalah Sosial dan Pembangunan (Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jaya, 1995), cet ke-1, h.116-120.
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sekaligus dapat membersihkan harta dan pemiliknya dari haknya orang lain. Selain
 itu, ada pula zakat fitrah yang dikeluarkan pada saat bulan ramadhan datang sebagai
 pensuci atau pembersih bagi orang yang berpuasa, karena dengan berzakat fitrah nilai
 ibadah puasa ramadhan yang barangkali berkurang karena hal-hal yang kurang baik
 yang dilakukan oleh seorang muslim atau segala perbuatan yang sia-sia dan keji
 sehingga dengan berzakat ibadahnya dapat menjadi sempurna3.
 Zakat sebagai ibadah praktis yang langsung dirasakan manfaatnya oleh
 masyarakat golongan ekonomi lemah. Menurut Cak Nur, zakat merupakan masalah
 yang kongkrit, karena ia merupakan wujud dari kepedulian sosial, sehingga umat
 Islam seharusnya maju dengan permasalahan ini.
 Kalau diterjemahkan dalam konteks modern, berarti harus ada perbaikan
 untuk memajukan masyarakat dengan zakat, meskipun kalau dianalogikan zakat
 berkaitan dengan asnaf-u’l-tsamaniyah itu, akan lebih banyak masalah orang miskin.
 Akan tetapi, zakat juga dapat dijadikan sebagai modal untuk memperkuat civil
 service, yang salah satu cirinya independensi. Artinya suatu gerakan
 (movement)/instasi yang tidak tergantung pada pemerintah. Disitu zakat sebagai
 media untuk pemberdayaan masyarakat, dalam rangka mewujudkan apa yang kini
 disebut dengan masyarakat madani (civil society)4.
 3 M. Masykur Khoir, Risalatuz Zakat (Kediri: Duta Karya Mandiri, 2003), cet ke-1, h.79-80. 4 Nur Kholis Madjid, Dialog Ramadhan Bersama Cak Nur, Merenungi Makna dan Ibadah Puasa, Nuzulul Qur’an, Lailatul Qadr, Zakat dan Idil Fitri (Jakarta: Paramadina, 2000), cet ke-1, h.107.
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Zakat juga merupakan salah satu manifestasi solidaritas umat Islam yang
 difardukan oleh Allah Swt. Dan merupakan ibadah materil yang menjadi kunci
 pembuka rahmatnya Allah. Betapa indahnya kebersamaan, yang kaya berbagi rezeki
 dengan yang miskin, yang miskin berbagi doa dengan yang kaya.
 Tetapi kadangkala terminologi zakat dipandang dari sudut yang sempit,
 mengeluarkan zakat berarti mengurangi harta yang nota bene dicari sampai setengah
 mati, seakan-akan habis begitu saja. Padahal, dengan berzakat berarti secara tidak
 langsung telah membuka pintu langit, mengembangkan dan membarokahkan harta
 dan kemakmurannya sendiri. Tidak sedikit pengusaha dan pedagang yang semakin
 melimpah hartanya setelah sadar akan zakat.
 Zakat merupakan hal yang sakral bagi umat Islam, tetapi secara sosial,
 berkaitan dengan masalah pemberdayaan. Zakat bisa dijadikan sebagai sarana untuk
 mendorong maju dan berkembangnya umat Islam. Zakat adalah momentum untuk
 melakukan pemerataan dan pemberdayaan umat, ketika sebagian umat Islam terjebak
 pada pola penumpukan harta dan sikap hedonis yang semakin menggila, zakat
 merupakan peluang bagi dhu’afa untuk berkarya.
 Pada dasarnya zakat adalah untuk membantu melestarikan kehidupan yang
 diberikan kepada seseorang yang hidup untuk memenuhi kebutuhan pokok hidupnya
 dan untuk menata kehidupan masyarakat agar terhindar dari bencana kemelaratan.
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Zakat merupakan kebaikan dan kehalusan budi yang tidak membedakan kelompok
 satu dengan kelompok lainnya5.
 Ajaran Islam mendorong pemeluknya agar bisa menjadi sebagai seorang pemberi atau tangan di atas bukan sebagai penerima, yakni tangan di bawah. Agar dapat menjadi seorang pemberi, maka ia harus memiliki harta; dan untuk dapat memiliki harta dapat diperoleh dengan bekerja keras. Orang yang bekerja keras adalah refleksi dari keimanan yang kuat. Justru itulah Allah Swt menjanjikan bagi orang yang suka bekerja keras dan beriman akan dibukakan pintu rahmatNya dari langit dan bumi, dan Allah Swt mencintai hambanya yang suka bekerja keras dan berkarya. Karena hal tersebut yakni dibalik kerja, iman dan takwa tersimpan daya ikhtiar yang harus dikembangkan untuk menggali sumber daya alam, karena di sana tersimpan berkah Allah untuk manusia.
 Dalam al-Qur’an telah disebutkan dalam QS.al-Baqarah/2: 261 sebagai berikut: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh butir, pada tiap-tiap butir seratus biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha luas (karuniaNya) lagi Maha Mengetahui”.
 Dalam firmanNya yang telah disebutkan diatas jelas bahwa zakat pada jalan
 Allah (kebaikan) itu akan mendapatkan ganjaran tujuh ratus kali dari harta yang
 dikeluarkan, bahkan Allah akan melipatgandakan dari itu bagi siapa yang
 dikehendakiNya. Karena sesungguhnya dibalik itu dapat pula mendekatkan hubungan
 kasih sayang dan cinta-mencintai di antara sesama.
 Oleh karena pemaparan sebagaimana diatas, penulis tertarik untuk mengetahui
 lebih jauh tentang bagaimana komunitas tukang becak melihat zakat fitrah serta
 bagaimana penerapan zakat fitrah tersebut dalam kehidupan mereka. Oleh sebab itu
 penulis memilih judul “Zakat Fitrah dalam Pandangan Komunitas Tukang Becak”
 sebagai judul penelitian dalam skripsi ini. 5 Abu Zahrah, Zakat Dalam Perspektif Sosial (Jakarta: PT Pusaka Firdaus, 1995), h.171.
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B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
 Pokok permasalahan dalam penelitian skripsi ini adalah mengenai zakat fitrah.
 Penelitian ini dibatasi pada bagaimana pengetahuan dan pelaksanaan tentang zakat
 fitrah tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti tidak mungkin dapat meneliti semua
 kalangan masyarakat yang ada, maka disini peneliti memfokuskan pada salah satu
 komunitas masyarakat. Adapun komunitas masyarakat yang menjadi perhatian
 peneliti adalah masyarakat pada komunitas tukang becak yang berada di Kompleks
 Barata Kelurahan Karang Tengah Ciledug-Tangerang.
 Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penulis mencanangkan
 beberapa pertanyaan-pertanyaan yang nanti akan terjawab dalam hasil penelitian
 skripsi ini, diantaranya adalah:
 1. Bagaimana pengetahuan dan pemahaman tukang becak mengenai zakat fitrah?
 2. Bagaimana aplikasi dan implikasi zakat fitrah tersebut dalam kehidupan sosial keagamaan komunitas tukang becak di Kompleks Barata Kelurahan Karang Tengah Ciledug-Tangerang?
 C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
 1. Tujuan Penelitian.
 a. Untuk mengetahui pengetahuan dan pemahaman tukang becak mengenai zakat fitrah
 b. Mendeskripsikan aplikasi dan implikasi zakat fitrah dalam kehidupan sosial
 keagamaan komunitas tukang becak.
 2. Manfaat Penelitian.
 a. Menambah wawasan sosial khususnya di bidang sosial keagamaan.
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b. Untuk mengubah dan mengembangkan literatur-literatur yang sudah ada
 sebelumnya.
 c. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana di Universitas Islam Negeri
 (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta.
 D. Metode Penelitian
 Penelitian pada dasarnya merupakan aktivitas dan metode berpikir untuk
 memecahkan atau menjawab sesuatu masalah. Pada umumnya penelitian dilakukan
 karena dorongan atau rasa ingin tahu, sehingga yang semula masih belum diketahui
 dan dipahami menjadi sebaliknya. Bila demikian halnya, dapat dikatakan bahwa yang
 disebut penelitian adalah aktivitas dan metode berpikir yang menggunakan metode
 ilmiah secara terancang dan sistematis untuk memecahkan atau menemukan jawaban
 atas sesuatu masalah6. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian skripsi ini
 adalah sebagai berikut:
 1. Pendekatan dan Jenis Penelitian.
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yakni metode yang mengggambarkan situasi atau peristiwa yang terjadi sebenarnya. Penulis menggunakan metode ini, karena masalah yang diangkat aktual dan faktual. Aktual karena masalahnya tengah berlangsung saat ini dan faktual karena penelitiannya akan didasarkan pada fakta-fakta yang benar-benar tersedia, sedangkan pendekatan yang dipakai adalah studi kasus.
 6 Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), h.3-4.
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Studi kasus adalah suatu pendekatan untuk mempelajari, menerangkan, atau
 menginterpretasikan suatu kasus (case) dalam konteksnya secara natural tanpa adanya
 intervensi7.
 2. Subjek Penelitian.
 Subjek penelitian dalam skripsi ini adalah kalangan masyarakat pada
 komunitas tukang becak di Kompleks Barata Kelurahan Karang Tengah Ciledug-
 Tangerang. Jumlah komunitas tukang becak di wilayah ini adalah dua puluh lima
 orang. Adapun subjek dalam penelitian ini hanya memfokuskan diri pada dua belas
 orang informan. Dua belas informan ini merupakan perwakilan dari dua puluh lima
 orang komunitas tukang becak di wilayah tersebut.
 3. Teknik Pengumpulan Data.
 Terdapat beberapa langkah dalam teknik pengumpulan data, antara lain:
 a. Observasi, yaitu pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena
 yang diteliti. Lebih jauh observasi adalah mengamati, mencari bukti terhadap
 fenomena sosial keagamaan (prilaku, kejadian, keadaan, benda, simbol, dll)
 selama beberapa waktu, seperti mengamati bagaimana prilaku mereka ketika
 berada di pangkalan, melihat keadaan ketika adanya penumpang dan
 mengetahui keadaan ketika waktu salat lima waktu tiba. Hal yang dilakukan
 7 Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial, Pemikiran Norman dan Egon Guba, (Yogyakarta: PT Tirta Wacana Yogya, 2001), h.93.
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dalam teknik ini adalah mencatat, merekam kemudian memotret fenomena
 tersebut guna mendapatkan keabsahan.
 b. Wawancara (Interview), yakni dalam mengadakan wawancara penulis
 mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan kepada para informan guna
 mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian dengan jalan
 memberikan pertanyaan sistematis yang sesuai dengan tema penelitian dan
 tepat sasaran.
 c. Dokumentasi, yaitu berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang
 tertulis. Di dalam penelitian dengan menggunakan metode dokumentasi ini,
 peneliti menyelidiki dan menelaah benda-benda tertulis, seperti buku-buku,
 majalah, dokumen dan lain sebagainya. Hal tersebut digunakan oleh peneliti
 agar dapat menunjang penulisan skripsi ini.
 4. Instrumen Pengumpulan Data.
 Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penulisan skripsi
 ini adalah dengan pengolahan data atau catatan, yang digunakan untuk mencatat data-
 data yang diberikan oleh responden. Dan selain itu, digunakan pula alat perekam
 (recorder) agar lebih mudah untuk merekam hal-hal yang terlewatkan atau tidak
 tercatat8.
 5. Analisa Data. Analisa data yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah analisa data
 kualitatif, artinya penelitian ini tidak menggunakan angka atau statistik, melainkan 8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), cet ke-12, edisi revisi v.
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dengan menggunakan analisa terhadap data yang berkaitan dengan penjelasan-
 penjelasan dan pandangan-pandangan penelitian skripsi ini. Dalam penelitian
 kualitatif ini setiap catatan-catatan lapangan (fieldnotes) yang dihasilkan dalam
 pengumpulan data, baik dari hasil wawancara maupun dari hasil observasi yang
 kemudian oleh peneliti akan direduksi (merangkum, mengikhtisarikan, menyeleksi)
 aspek-aspek penting yang muncul dan mencoba untuk membuat ringkasan pada tiap-
 tiap kasus, berdasarkan kerangka teori dan pedoman wawancara.
 E. Sistematika Penulisan
 Penulisan skripsi ini disusun secara sistematis berdasarkan pembahasan yang
 dibutuhkan dan disusun kedalam lima bab sebagai berikut:
 1. Bab pertama (I) membahas tentang pendahuluan yang berisi latar belakang
 masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
 metode penelitian, serta sistematika penulisan.
 2. Bab kedua (II) membahas mengenai kajian teori yang digunakan sebagai rujukan
 dalam penelitian skripsi ini, yaitu pertama mengenai zakat fitrah dalam perspektif
 sosiologis dan kedua membahas tentang agama, zakat dan kepedulian sosial.
 3. Bab ketiga (III) berisi profil daerah dan subjek penelitian yang mendeskripsikan
 tentang kondisi geografis dan demografis daerah penelitian, Kondisi sosial,
 ekonomi, pendidikan dan agama masyarakat kelurahan karang tengah serta Profil
 Informan Penelitian.
 4. Bab keempat (IV) merupakan analisa dari hasil penelitian dalam skripsi ini, berisi
 analisa tingkat pemahaman agama tukang becak, bagaimana pengetahuan dan
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pandangan mereka mengenai zakat fitrah serta aplikasi dan implikasi zakat fitrah
 tersebut dalam kehidupan sosial keagamaan komunitas tukang becak.
 5. Bab kelima (V) berisi penutup yang meliputi daripada kesimpulan dan saran-
 saran, serta daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB II
 KAJIAN TEORI
 A. Zakat Fitrah dalam Pandangan Sosiologis
 Ramadhan oleh umat Islam dipahami sebagai bulan yang penuh berkah,
 maghfirah dan nikmat dari Allah Swt, serta merupakan momentum perbaikan dan
 pembenahan kesalehan diri menuju derajat ketakwaan. Di bulan ramadhan, setiap
 umat Islam diwajibkan berpuasa, menahan diri dari segala hal yang dapat
 membatalkan puasa dan memperbanyak amalan-amalan, karena di bulan ini
 ganjarannya akan dilipat gandakan sepuluh kali lipat secara kuantitas. Bahkan,
 dibulan ini Allah menurunkan satu malam yang lebih mulia dari seribu malam, yakni
 malam lailatul qadar, dimana pada malam itu akan diturunkan para malaikat-malaikat
 ke bumi untuk mendengarkan segala permintaan para hamba-Nya hingga terbit fajar.
 Ramadhan adalah bulan pengampunan, penyucian dan pengembalian fitrah
 manusia, sehingga pada saat merayakan hari raya Idul Fitri seluruh umat Islam juga
 merayakan kemenangan atas perjuangan akan menemukan kembali fitrah
 kemanusiaannya, setelah melalui serangkaian perjuangan melawan hawa nafsu.
 Sesungguhnya semua anak dilahirkan dalam kesucian (fitrah), tidak ternoda
 dan bersih yang kemudian ayah-bundanyalah yang membentuknya menjadi Yahudi,
 Nasrani dan Majusi. Kita semua, baik yang menjadi pendidik, pemimpin, wali atau
 orang tua harus selalu merasa bertanggung jawab terhadap amanat yang diberikan
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kepada kita, yakni amanat makhluk hidup yang berupa anak-anak kita. Kita harus
 bertanggung jawab terhadap masa depan mereka nantinya, sebab kuat ringkihnya
 bangunan generasi muslim yang akan datang terletak pada tangan-tangan kita yang
 menyusun batu-batanya dan memilih ramuan-ramuannya mulai dari sekarang.
 Di dalam al-Qur’an dan sunnah Rasul, persoalan fitrah memperoleh perhatian
 yang sangat besar, sebab kedua sumber tersebut mengatakan bahwa manusia
 mempunyai fitrah. Zakat fitrah adalah simbol yang menandakan seseorang telah
 kembali kepada fitrah-Nya.
 Sebagaimana di dalam al-Qur’an sendiri, Allah berfirman dalam surat ar-Rum/30: 30, yakni “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”.
 Di dalam ayat diatas mengandung arti bahwa keadaan yang dengan itu manusia diciptakan, artinya Allah telah menciptakan manusia dengan keadaan tertentu, yang didalamnya terdapat kekhususan, yang ditempatkan Allah dalam dirinya saat ia diciptakan dan dalam keadaan itulah yang menjadi fitrahnya. Makna akar kata “fitrah” (fitrah) itu sendiri adalah “kejadian asal yang suci
 atau kesucian asal”. Secara kebahasaan, fitrah mempunyai pengertian yang sama
 dengan khilqah, yaitu “ciptaan atau penciptaan”. Tuhan Maha Pencipta adalah Al-
 Khaliq atau Al-Fathir. Tetapi secara peristilahan fitrah kemudian berarti “penciptaan
 yang suci”. Dalam pengertian ini, semua segi kehidupan seperti makan, minum, tidur
 atau apa saja, adalah fitrah. Semuanya itu bernilai kebaikan dan kesucian, karena
 semuanya berasal dari design penciptaan oleh Tuhan. Karena itu berbuka puasa atau
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kembali makan dan minum disebut ifthar, yang secara harfiah dapat dimaknakan
 “memenuhi fitrah” yang suci dan baik9.
 Zakat fitrah adalah zakat diri yang diwajibkan atas diri setiap individu lelaki
 dan perempuan muslim, baik orang tua, muda maupun anak-anak. Zakat fitrah yang
 dikeluarkan pada bulan ramadhan, selain bertujuan untuk membersihkan diri dari
 dosa-dosa kecil yang mungkin ada ketika melaksanakan puasa ramadhan tetapi juga
 berupaya untuk pendidikan agar orang gemar membelanjakan hartanya untuk
 kepentingan orang lain.
 Zakat fitrah dapat menyucikan orang kaya yakni menyucikan harta dan
 jiwanya. Namun hal itu tidak berarti mengurangi harta melainkan justru potensial
 menumbuhkan dan mengembangkannya, karena amal ibadah itu mendatangkan
 pahala dan ridha dari Allah serta simpati dan kasih sayang dari manusia, terutama
 mereka yang mendapat zakat tersebut. Dan juga menyebabkan datangnya rezeki
 kepada orang miskin, karena Allah mengganti zakat yang dikeluarkannya berlipat-
 lipat kali dan Allah Maha Luas Lagi Maha Mengetahui.
 Hal tersebut menegaskan bahwa Islam selalu membangkitkan kepekaan sosial.
 Dimana dengan kepekaan sosial kita secara lebih tajam dapat mengamati keadaan dan
 lingkungan masyarakat tempat kita hidup. Pemikiran tentang zakat tentu akan
 dipengaruhi oleh kepekaan sosial. Hal ini pada gilirannya akan membangkitkan sikap
 kritis dan tajam dalam menilai konsep zakat.
 9Nur Kholis Madjid, Dialog Ramadhan Bersama Cak Nur, Merenungi Makna dan Ibadah
 Puasa, Nuzulul Qur’an, Lailatul Qadr, Zakat dan Idil Fitri (Jakarta: Paramadina, 2000), h.128
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Zakat itu adalah merupakan amanah dari Allah Swt kepada orang-orang yang
 dipercaya untuk diserahkan sebagian hartanya kepada orang-orang yang berhak
 menerimanya. Kemudian menurut golongan Hanafiyah, bahwa zakat itu adalah hak
 Allah, bukan sekedar hak orang-orang fakir miskin. Pendapat itupun didukung oleh
 Imam al-Nawawi yang menyatakan bahwa tujuan zakat itu bukan semata untuk
 menyantuni kaum fakir miskin, akan tetapi lebih jauh dari itu yakni untuk
 memberantas kemiskinan10.
 Zakat fitrah, sebagaimana telah disebutkan diatas yakni yang dikenal pula
 dengan sebutan zakat badan, zakat ru’us atau shodaqoh fitrah adalah zakat yang wajib
 dikeluarkan bagi setiap muslim dibulan ramadhan yang secara langsung dapat
 dirasakan manfaatnya oleh masyarakat golongan ekonomi lemah. Zakat ini
 merupakan bentuk dari kepedulian sosial karena dapat membantu sesama manusia
 yang berada dalam kekurangan dan kemiskinan serta dianggap mampu mewujudkan
 sebuah umat yang berkeadilan, sehingga kecemburuan sosial dapat dihindarkan
 Bentuk ajaran Islam tentang kepedulian kepada sesama manusia masuk
 kedalam kedermawanan atau filantropi, kenapa, karena di dalam al-Qur’an perintah
 berderma atau konsep filantropi tersebut dikenal dalam istilah zakat yang terkandung
 makna kemurahan hati, keadilan sosial, saling berbagi dan saling memperkuat. Dalam
 berfilantropi terdapat satu etos keagamaan yang tidak saja menjadi koreksi secara
 sosial, tetapi juga merefleksikan suatu nilai moral dan spiritual yang mengarah
 10Abdurrachman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial (Jakarta: PT RajaGrafindo
 Persada, 2001), ed.1, cet.1, h.64.
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kepada pencapaian kesejahteraan individu, komunitas dan masyarakat secara
 menyeluruh. Karenanya, tidak mengherankan jika ayat-ayat al-Qur’an acap kali
 menganjurkan umat Islam khususnya si kaya untuk peduli kepada si miskin.
 Karenanya, menyantuni anak yatim, janda miskin, orang yang berbelit hutang dan
 orang yang kekurangan adalah satu tugas religius yang luhur setara dengan perintah
 salat sebagai tiang agama. Derma yang diserahkan kepada si miskin pada dasarnya
 merupakan ibadah horizontal. Aktifitas berderma atau berzakat inilah yang kemudian
 disebut sebagai filantropi Islam (Islamic Philanthrophy)11.
 Istilah filantropi (philanthropy) berasal dari bahasa Yunani, philos artinya
 cinta dan anthropos yang berarti manusia. Cinta kepada manusia terpatri dalam
 bentuk pemberian derma kepada orang lain, khususnya kepada orang yang bukan
 sanak-keluarga sendiri. Filantropi dalam arti pemberian derma biasa juga
 dipertukarkan dengan istilah karitas (charity)12. Secara harfiah, filantropi adalah
 konseptualisasi dari praktik memberi (giving), pelayanan (services) dan asosiasi
 (association) secara suka rela untuk membantu pihak lain yang membutuhkan
 sebagai ekspresi rasa cinta. Menurut sifatnya, filantropi dikenal dalam dua bentuk
 yakni filantropi tradisional dan filantropi untuk keadilan sosial (social justice).
 Filantropi tradisional adalah filantropi yang berbasis karitas (charity). Praktik
 filantropi ini pada umumnya berbentuk pemberian untuk kepentingan pelayanan
 11Chaider S. Bamualim, ed. Revitalisasi Filantropi Islam: Studi Kasus Lembaga Zakat dan
 Wakaf di Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa dan Budaya (PBB), 2005), h.6 12Irfan Abubakar dan Chaider S. Bamualim, ed. Filantropi Islam dan Keadilan Sosial: Studi
 Tentang Potensi, Tradisi dan Pemanfaatan Filantropi Islam di Indonesia (Jakarta: CSRC UIN Syarif Hidayatullah, 2006), h.5.
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sosial (social services), misalnya pemberian para dermawan kepada kaum miskin
 untuk memenuhi kebutuhan makanan, tempat tinggal, pakaian dan lain-lain. Dilihat
 dari orientasinya, filantropi tradisional lebih bersifat individual.
 Berbeda dengan filantropi tradisional, filantropi untuk keadilan sosial (social
 justice philanthropy) merupakan bentuk kedermawanan sosial yang dimaksudkan
 untuk menjembatani jurang antara di kaya dan si miskin. Jembatan tersebut
 diwujudkan dalam upaya memobilisasi sumberdaya untuk mendukung kegiatan yang
 menggugat ketidakadilan struktur yang menjadi penyebab kemiskinan dan
 ketidakadilan. Dalam konsep filantropi keadilan sosial diyakini bahwa kemiskinan
 lebih disebabkan oleh ketidakadilan dalam alokasi sumberdaya dan akses kekuasaan
 dalam masyarakat. Untuk itu filantropi keadilan sosial diharapkan dapat mendorong
 perubahan struktur dan kebijakan agar memihak kepada yang lemah dan minoritas.
 Dalam praktiknya, filantropi keadilan sosial menciptakan hubungan yang setara
 antara pemberi dan penerima13. Tradisi filantropi Islam idealnya dapat menjadi modal
 sosial untuk menyusun bata-bata civil society yang kokoh dan bermartabat. Tradisi
 yang telah membesi ini bukan hanya mencerminkan suatu bentuk ketaatan dalam
 beragama, melainkan menjadi bagian tak terpisahkan dari perkembangan masyarakat
 muslim dari segi sosial, budaya dan politik. Seperti praktiknya pada masyarakat
 muslim dalam bentuk wakaf telah terjelma di dalam ribuan masjid, pesantren,
 madrasah, majelis taklim dan sekolah.
 13Chaider S. Bamualim, ed. Revitalisasi Filantropi Islam: Studi Kasus Lembaga Zakat dan
 Wakaf di Indonesia,h.3-4
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Konsep filantropi dalam Islam, berpijak kuat di atas sebuah paradigma bahwa
 martabat manusia sebagai sesuatu yang sangat penting untuk dipelihara dan bahkan
 diperjuangkan. Atas dasar itu, keimanan kepada Tuhan sekalipun tidak akan
 bermakna apa-apa tanpa dibarengi dengan tindakan mencintai sesama (filantropi).
 Hanya dengan cara tersebut barulah keimanan sejati diperoleh. Hal itu dikatakan
 karena dari beberapa ayat al-Qur’an menekankan bahwa seseorang belum dikatakan
 mukmin sebelum dia mencintai sesama dan membantu melepaskan penderitaan orang
 lain yang membutuhkan pertolongan. Tindakan filantropis merupakan ujian keimanan
 yang harus dipertimbangkan sungguh-sungguh oleh setiap mukmin yang
 mengharapkan keselamatan dunia dan akhirat.
 Dengan demikian, filantropi dalam Islam merupakan suatu bentuk kebajikan
 hakiki yang terwujud dalam berbagai sikap dan tindakan yang mendatangkan
 kebaikan dan kemaslahatan bagi manusia lainnya. Kebajikan hakiki mencakup
 pemenuhan hak-hak orang-orang yang tidak mampu, cinta damai dan toleran terhadap
 setiap perbedaan.
 Sebenarnya banyak manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan berzakat baik dari segi sosial, agama dan lain sebagainya. Seperti dari segi agama, yakni zakat fitrah merupakan zakat diri, dimana Allah Swt memberikan umur panjang baginya sehingga ia bertahan dengan nikmat-Nya, juga merupakan sarana bagi hamba untuk mendekatkan diri kepada Allah dan akan menambah keimanan. Selain itu, pembayar zakat akan mendapatkan pahala besar yang berlipat ganda, dan dengan zakat fitrah, maka dapat menyempurnakan puasanya dari perbuatan kesia-siaan dan perkataan buruk. Dari segi akhlak, zakat fitrah dapat menanamkan sifat kemuliaan, rasa toleran
 serta kelapangan dada kepada pribadi pembayar zakat. Biasanya,pembayar zakat
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identik dengan sifat ramah (belas kasih) dan lembut kepada saudaranya yang tidak
 punya, sebab di dalam zakat terdapat penyucian terhadap akhlak.
 Sedangkan dari segi sosial, zakat merupakan sarana untuk membantu
 memenuhi hajat hidup para fakir miskin yang merupakan kelompok mayoritas
 sebagian besar negara di dunia, serta memberikan support kekuatan bagi kaum
 muslimin dan mengangkat eksistensi mereka. Selain itu, zakat juga dapat mengurangi
 kecemburuan sosial, dendam dan rasa iri yang ada dalam dada fakir miskin14.
 Kegiatan berzakat dalam Islam menjadi unik, mengingat Islam mewajibkan
 umatnya untuk menyisihkan sebagian dari harta dan pendapatannya guna diberikan
 kepada pihak-pihak yang telah ditetapkan dalam al-Qur’an. Dengan demikian, untuk
 mengatasi kemiskinan, Islam dengan tegas mewajibkan umatnya untuk berpartisipsi
 langsung dalam kegiatan tersebut. Bahkan kalau umatnya tidak melakukan kegiatan
 berzakat sebagaimana disyariatkan dalam al-Qur’an, maka Allah dengan tegas akan
 memberikan sanksi-Nya baik didunia maupun di akhirat nanti.
 B. Agama, Zakat dan Kepedulian Sosial
 Sebelum menguraikan lebih dalam tentang zakat dan kepedulian sosial, ada
 baiknya penulis menyertakan beberapa definisi tentang agama yang nantinya akan
 berkaitan pula dengan zakat dan kepedulian sosial itu sendiri. Dalam kenyataannya
 untuk membuat definisi tentang agama memang tidaklah mudah. Hal ini lebih
 14Abu Hamzah Yusuf, bagaimana menunaikan zakat fitrah, artikel diakses tanggal 5
 September 2007, dari http://www.salafy.or.id/print.php?id.
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dikarenakan definisi yang diajukan oleh para ahli tersebut sangat ditentukan oleh
 sudut pandang dari masing-masing agama dan latar belakangnya. Maka kemudian
 tidaklah mengherankan jika pada akhirnya timbul bermacam-macam rumusan atau
 pengertian tentang agama. Meskipun demikian, tidak lantas rumusan atau pengertian
 tentang definisi agama itu menjadi tidak perlu, sebab bagaimana pun definisi itu
 mengandung suatu makna yang menjiwai hidup keagamaan itu sendiri.
 Upaya untuk memberikan definisi tentang agama dapat didekati diantaranya
 dari segi kebahasaan. Dari segi bahasa, disamping kata agama, kita juga mengenal
 istilah din dan religi yang pada umumnya dianggap memiliki pengertian yang sama
 dengan agama.
 Dalam terminologi Arab, agama biasa disebut dengan kata al-Din atau al-
 Millah. Sebagaimana agama, kata al-Din itu sendiri mengandung berbagai arti. Al-
 Din atau al-Millah yang berarti mengikat, maksudnya adalah mempersatukan segala
 pemeluknya dan mengikat mereka dalam satu ikatan yang erat. al-Din juga berarti
 undang-undang yang harus dipatuhi. Selain itu kata al-Din juga dapat diartikan
 sebagai al-Mulk (kerajaan), al-Khidmat (pelayanan), al-Izz (kemenangan), al-Dzull
 (kehinaan), al-Ikrah (pemaksaan), al-Ihsan (kebajikan), al-Ibadat (pengabdian).
 Sedangkan al-Din yang biasa diterjemahkan dengan agama, menurut guru besar al-
 Azhar Syaikh Muhammad Abdullah Badran, menggambarkan suatu hubungan antara
 dua pihak dimana pihak yang pertama mempunyai kedudukan lebih tinggi daripada
 yang kedua. Dengan demikian, agama merupakan hubungan antara makhluk dan
 khalik-nya, hubungan ini kemudian terwujud dalam sikap batinnya serta tampak
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dalam praktek ibadah atau ritual yang dilakukannya untuk kemudian tercermin pula
 dalam sikap dan perbuatan dalam kesehariannya15. Selain itu, kata agama juga dapat
 disamakan dengan kata religion (Inggris) atau religie (Belanda) yang keduanya
 berasal dari bahasa latin, religio, dari akar kata religare yang memiliki arti mengikat.
 Sedangkan bila dilihat dari bahasa sansekerta, agama mempunyai arti “tidak
 kacau”. Agama diambil dari dua akar suku kata, yaitu a yang berarti tidak dan gama
 yang berarti kacau16. Dari uraian diatas dapat disimpulkan secara sederhana bahwa
 agama merupakan seperangkat peraturan atau undang-undang yang dapat mengikat
 manusia untuk dijadikan pedoman dalam hidupnya. Agama dianut oleh manusia
 untuk mengatur perikehidupannya didunia ini agar menjadi teratur dan selaras sesuai
 dengan ajaran-ajaran yang ada dalam agama sehingga tidak terjadi kekacauan.
 Dalam kamus Sosiologi, pengertian agama (religion) mencakup 3 aspek yakni
 pertama, menyangkut kepercayan terhadap hal-hal yang bersifat spiritual. Kedua,
 merupakan seperangkat kepercayaan dan praktek-praktek spiritual yang dianggap
 sebagai tujuan tersendiri. Dan ketiga, ideologi mengenai hal-hal yang bersifat
 supranatural17.
 Agama sebagaimana dikatakan oleh Roland Robertson pada bukunya Agama
 dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologis adalah sebagai seperangkat aturan dan
 peraturan yang mengatur hubungan manusia dengan dunia gaib, khususnya dengan
 15M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam Masyarakat
 (Bandung: Mizan, 1997), h.210 16Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), cet.ke1, h.13 17Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: CV. Rajawali Press, 1993), h.430
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Tuhannya, mengatur hubungan manusia dengan manusia lainnya dan mengatur
 hubungan manusia dengan lingkungannya. Tetapi, secara lebih khusus agama dapat
 dikatakan sebagai suatu sistem keyakinan yang dianut dan tindakan-tindakan yang
 diwujudkan oleh suatu kelompok atau masyarakat dalam menginterpretasikan dan
 memberi respons terhadap apa yang dirasakan dan diyakini sebagai yang gaib dan
 suci.
 Bagi para penganutnya, agama berisikan tentang ajaran-ajaran mengenai
 kebenaran tertinggi dan mutlak tentang eksistensi manusia dan petunjuk-petunjuk
 untuk hidup selamat di dunia dan di akhirat, yaitu sebagai manusia yang takwa
 kepada Tuhannya, beradab dan manusiawi, yang berbeda dari cara-cara hidup hewan
 atau makhluk-makhluk gaib yang jahat dan berdosa (jin, setan dan sebagainya).
 Agama sebagai sistem keyakinan dapat menjadi bagian dari inti dari sistem-sistem
 nilai yang ada dalam kebudayaan dari masyarakat yang bersangkutan, dan menjadi
 pendorong atau penggerak serta pengontrol bagi tindakan-tindakan para anggota
 masyarakat tersebut untuk tetap berjalan sesuai dengan nilai-nilai kebudayaan dan
 ajaran-ajaran agamanya18.
 Dengan mengacu pada beberapa definisi diatas, maka dapat dicermati bahwa
 agama yang dipercayai sebagai sebuah sistem kepercayaan dan praktek, memiliki
 potensi untuk membentuk sebuah masyarakat moral (moral community) yang diikat
 oleh norma-norma dan nilai-nilai yang dianut bersama.
 18Roland Robertson, ed. Agama: Dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologis (Jakarta: PT
 RajaGrafindo Persada, 1993), h. v-vii
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1. Agama dan Zakat
 Agama sebagai bentuk keyakinan manusia terhadap sesuatu yang bersifat adi
 kodrati (supranatural) ternyata seakan menyertai manusia dalam ruang lingkup
 kehidupan yang lebih luas. Agama memiliki nilai-nilai bagi kehidupan manusia
 sebagai orang perorang maupun dalam hubungannya dengan kehidupan
 bermasyarakat. Selain itu, agama juga memberi dampak bagi kehidupan kita sehari-
 hari.
 Definisi agama dalam kajian sosiologi adalah definisi yang sifatnya empiris,
 artinya kajian agama dalam sosiologi tidak pernah memberikan definisnya secara
 evaluatif (menilai), mengenai baik dan buruknya, benar dan tidaknya karena itu
 bukanlah wilayah kajian sosiologi. Wilayah kajian sosiologi hanya memberikan
 definisi tentang agama yang sifatnya deskriptif (menggambarkan apa adanya),
 mengungkapkan apa yang dimengerti dan apa yang dialami oleh pemeluk-
 pemeluknya. Dalam prakteknya sumbangan agama terhadap masyarakat bisa bersifat
 positif atau sebaliknya dapat bersifat negatif. Agama mungkin mendukung
 kesinambungan eksistensi masyarakat atau malah berperan menghancurkannya.
 Bagi para penganut aliran fungsionalisme, mereka dengan sengaja
 memberikan sorotan dan tekanan khusus atas apa yang ia lihat dari agama. Jelasnya ia
 melihat agama dari fungsinya. Agama dipandang sebagai suatu institusi yang lain
 yang mengemban tugas (fungsi) agar masyarakat dapat berfungsi dengan baik, baik
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dalam lingkup lokal, regional maupun nasional. Maka dalam tinjauan teori fungsional
 yang dipentingkan adalah daya guna dan pengaruh agama terhadap masyarakat,
 sehingga berkat eksistensi dan fungsi agama (akan terciptanya suatu keadilan,
 kedamaian, dan akan kesejahteraan jasmani dan rohani) dapat terwujud19.
 Ajaran Islam menjadikan ibadah yang mempunyai aspek sosial sebagai
 landasan membangun satu sistem yang mewujudkan kesejahteraan dunia dan akhirat.
 Dengan mengintegrasikannya dalam ibadah berarti memberikan peranan penting pada
 keyakinan keimanan yang mengendalikan seorang mukmin dalam hidupnya.
 Demikianlah fungsi sesungguhnya dari ibadah yang dikenal dengan sebutan zakat.
 Zakat bukanlah satu-satunya gambaran dari sistem yang ditampilkan oleh ajaran
 Islam dalam mewujudkan kesejahteraan umum bagi masyarakat. Namun, harus diakui
 bahwa zakat sangat penting arti dan kedudukannya karena merupakan titik sentral
 dari sistem tersebut20.
 Potensi zakat selama ini memang belum dikembangkan secara optimal, dan
 belum ditata serta dikelola secara profesional. Dalam hubungan ini, setiap
 penggungkapan persoalan zakat merupakan suatu upaya yang berharga untuk
 menggugah perhatian semua pihak ke arah aktualisasi dan implementasi nilai-nilai
 Islam yang berorientasi pada kehidupan yang nyata, serta mengangkat ke permukaan
 norma-norma Islam yang mampu memberi jawaban atas kenyataan hidup kita dalam
 bermasyarakat dan bernegara.
 19Hendropuspito, Sosiologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1983), h.29 20Ali Yafie, Menggagas Fiqih Sosial; dari Soal Lingkungan Hidup, Asuransi hingga
 Ukhuwah (Bandung: Mizan, 1995), h.233
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Untuk menggambarkan betapa pentingnya kedudukan zakat, dalam hal ini
 dapat kita lihat dalam al-Qur’an sendiri dengan berulang-ulang kali menyebutkan
 masalah zakat bergandengan dengan permasalahan diwajibkannya salat. Zakat
 sebagai salah satu kerangka dasar dari bangunan Islam, berkedudukan sebagai ibadah
 yang senantiasa ditampilkan sebagai kembarnya ibadah salat.
 Zakat berasal dari kata zaka yang bermakna menyucikan (al-tathhir),
 menumbuhkan (al-numuw), memberkatkan (al-barakah) dan menambahkan (al-
 ziyadah). Jika dikaitkan dengan harta, maka harta yang dizakati itu akan tumbuh
 berkembang, bertambah karena suci dan berkah (membawa kebaikan bagi hidup dan
 kehidupan yang punya harta tersebut).
 Pada dasarnya, zakat mempunyai kedudukan yang sangat penting sebagai
 mengikat hubungan vertikal yakni hubungan antara manusia dengan Tuhan dan
 hubungan horizontal yakni hubungan antara sesama manusia, khususnya antara yang
 kaya dengan yang miskin. Walaupun secara lahiriah zakat itu mengurangi jumlah,
 tetapi sebenarnya akan menambah harta, karena orang yang menerima zakat tersebut
 akan selalu mendoakan kebaikan bagi orang yang mengeluarkan zakat, sehingga
 Allah akan memberikan berbagai macam kebaikan kepada yang berzakat21.
 Kebaikan yang dilimpahkan oleh Allah bisa jadi tidak berupa harta, sehingga
 tidak berdampak langsung pada penambahan harta, tetapi berdampak positif untuk
 21Abdurrachman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial (Jakarta: PT RajaGrafindo
 Persada, 2001), h.62.
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pengembangan harta, seperti kesehatan, kecerdasan, kreativitas, motivasi, semangat
 kerja yang tinggi, nama baik dan sebagainya.
 Harta sebagai sebuah sarana bagi manusia, dalam pandangan Islam
 merupakan hak mutlak milik Allah Swt. Kepemilikan oleh manusia hanya bersifat
 relatif, sebatas untuk melaksanakan amanah mengelola dan memanfaatkan sesuai
 dengan ketentuannya. Harta yang dianggap sebagai perhiasan hidup yang
 memungkinkan manusia bisa menikmatinya dan sebagai bekal ibadah dapat pula
 sebagai bentuk ujian keimanan. Adanya ujian merupakan satu bentuk penilaian
 terhadap kesadaran kepatuhan dan pengakuan bahwa apa yang dimilikinya benar-
 benar merupakan karunia dan kepercayaan dari Allah bagi yang menerimanya. Untuk
 itu kewajiban zakat merupakan suatu yang alamiah bagi kehidupan manusia, karena
 zakat yang diberikan atau dikeluarkan oleh seseorang dari harta yang diperolehnya,
 pada hakikatnya dikembalikan kepada pemilik utamanya yaitu Allah Swt22. Karena
 Islam menetapkan, segala yang dimiliki manusia adalah amanah yang dipercayakan
 oleh Allah kepada manusia untuk mengolah dan mengembangkannya sehingga dapat
 memberi manfaat dan kesejahteraan bersama.
 Hubungan zakat dengan konsep kepemilikan dan dorongan agama untuk
 menjadi orang memiliki harta yang banyak (kaya), saling terkait, karena untuk dapat
 melaksanakan kewajiban zakat haruslah memiliki harta kekayaan. Dengan kata lain,
 kewajiban mengeluarkan zakat sekaligus mendorong kewajiban mencari harta agar
 22Masdar F. Mas’udi, et.all., Reinterpretasi pendayagunaan ZIS menuju Efektivitas
 Pemanfaatan Zakat, Infak, Sedekah (Jakarta: Piramedia, 2004), h.6
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dapat menjadi orang yang mampu. Hubungan manusia dengan harta sangatlah erat.
 Demikian eratnya hubungan tersebut, sehingga naluri manusia untuk memilikinya
 menjadi satu dengan naluri mempertahankan hidup manusia itu sendiri.
 Allah Swt menjadikan harta itu berfungsi ganda, yaitu fungsi individual dalam
 menegakkan shalat dan fungsi sosial dalam menunaikan zakat. Harta juga merupakan
 salah satu instrumen dalam mengaktualisasikan keimanan dan ketakwaan kepada
 Allah Swt23, hal ini sesuai dengan firman Allah Swt:
 “Bukanlah kebaikan itu menghadapkan wajahmu ke arah timur atau barat, tetapi kebaikan itu adalah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir dan orang yang meminta-minta; dan hamba sahaya, mendirikan salat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. maka itulah orang-orang yang benar (imannya) dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa”. (QS. Al-Baqarah/2: 177).
 Pada dasarnya, zakat menjadi kewajiban di dalam pemilikan harta benda
 (kekayaan) yang berkembang, baik dengan sendirinya maupun dengan pengelolaan,
 demi meningkatkan nilai moral pada pemiliknya dan sekaligus menjadi bantuan bagi
 mereka yang tidak berkecukupan atau mereka yang tidak punya, sehingga terjadi
 pemekaran dalam masyarakat dan bagi harta benda itu sendiri. Perlu pula dipertegas
 bahwa zakat bukanlah pemberian berupa belas kasihan, tetapi merupakan hak dari
 23Abdurrachman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, h.23.
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pihak-pihak tertentu yang bersangkutan langsung dengan harta benda kekayaan
 tersebut24.
 Sebagaimana Allah Swt berfirman dalam kitab suciNya, “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui Lagi Maha Bijaksana”. (QS. At-Taubah / 9: 60)
 Pada dasarnya, orang yang berhak menerima zakat terdiri dari delapan
 golongan sebagaimana yang telah disebutkan dalam ayat al-Qur’an diatas. Kedelapan
 golongan tersebut adalah:
 1. Orang fakir: adalah orang yang amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai
 pekerjaan atau mata pencaharian tetap atau tidak sanggup bekerja karena
 lemah fisik dan tidak mempunyai harta untuk mencukupi kebutuhan hidupnya
 sehari-hari.
 2. Orang miskin: adalah orang yang dapat bekerja atau mempunyai pekerjaan, tetapi hasilnya tidak dapat mencukupi
 kebutuhan hidupnya sehari-hari.
 3. Pengurus zakat (Amil): adalah orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan
 dan membagikan harta zakat. Artinya mereka adalah orang-orang yang
 diangkat oleh penguasa atau suatu badan perkumpulan (organisasi) Islam
 untuk mengurus zakat sejak dari mengumpulkannya sampai pada mencatat,
 menjaga dan membagikannya kepada yang berhak. Amil zakat ini hendaknya
 orang-orang kepercayaan di dalam Islam.
 24Ali Yafie, Menggagas Fiqih Sosial; dari Soal Lingkungan Hidup, Asuransi hingga
 Ukhuwah (Bandung: Mizan, 1995), h.236
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4. Muallaf: adalah orang yang diharapkan dapat dilunakkan hatinya atau
 dihidupkan simpatinya kepada Islam atau dikokohkan imannya atau
 dihindarkan usaha-usaha jahatnya terhadap Islam. Jadi, golongan ini bisa
 dikatakan orang-orang yang baru masuk Islam atau bahkan yang masih belum
 masuk Islam.
 5. Budak: adalah perbudakan telah ada pada masa pra Islam dan sisa-sisanya
 masih terdapat ketika Islam diturunkan. Sejak itu Islam berusaha
 menghapuskannya dengan berbagai cara, antara lain dengan zakat. Pemberian
 zakat kepada budak-budak sebagai tebusan yang akan diberikan kepada
 tuannya sebagai syarat pembebasan dirinya dari perbudakan. Pada masa
 sekarang, budak dalam arti harfiah seperti masa pra Islam mungkin sudah
 tidak ada lagi, tetapi perbudakan dalam bentuk lain masih banyak, misalnya
 masyarakat Islam yang tertindas, baik oleh penjajahan atau dominasi
 golongan lain (rasialisme).
 6. Gharim: adalah orang yang berhutang dan tidak dapat lagi membayarnya, baik
 hutang karena kebutuhan hidup sehari-hari maupun berhutang karena
 perjuangan membela agama dan kepentingan umum. Misalnya, untuk
 mempecepat pembangunan sarana ibadah, pendidikan, rumah sakit, biaya
 mendamaikan perselisihan, menolong orang lain dan sebagainya. Bisa juga
 seseorang berhutang untuk modal usaha yang halal, kemudian usahanya jatuh
 karena faktor-faktor yang berada di luar kesanggupan manusia, sehingga dia
 tidak sanggup membayar hutangnya.
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7. Sabilillah: secara harfiah berarti jalan atau cara yang dapat menyampaikan
 manusia kepada Allah. Jangkauannya sangat luas, meliputi berbagai bidang
 perjuangan dan amal ibadah, baik segi agama, pendidikan, ilmu pengetahuan,
 budaya, kesenian, keamanan, pertahanan dan sebagainya. Semua usaha
 kebaikan untuk kemaslahatan kaum muslimin, semua upaya yang dapat
 menambah kekuatan dan kejayaan agama dan negara termasuk dalam
 kandungan fi sabilillah.
 8. Ibnu Sabil: orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan ma’siat
 mengalami kesengsaraan dalam perjalanan karena kehabisan biaya25.
 Menurut ajaran Islam, zakat merupakan dasar prinsipal untuk menegakkan
 struktural sosial Islam. Zakat merupakan pengikat solidaritas masyarakat dan
 mendidik jiwa untuk mengalahkan keserakahan dan mempraktekkan pengorbanan
 diri serta kemurahan hati. Zakat akan memberi rasa bahagia, ketenangan dalam diri
 seseorang, karena telah menyempurnakan kewajibannya kepada Allah Swt. Dan
 dalam Islam, zakat diwajibkan menghindari akumulasi modal (kekayaan) oleh
 seseorang atau sekelompok orang tertentu, karena Islam pada dasarnya tidak
 menghendaki ketidakadilan distributif atas kepemilikan modal umatnya, sehingga
 dikeluarkanlah sebuah mekanisme zakat untuk mencegah hal tersebut. Ketidakadilan,
 dalam bahasa sederhananya, menunjukkan kesenjangan antara si kaya dengan si
 miskin.
 25Nawawi, Fiqih Islam (Jakarta: Duta Pahai, 1994), h.219-223
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Kondisi akan ketidakadilan tersebut merupakan ketimpangan yang dapat
 menyebabkan kemunduran umat, baik secara ekonomis, sosial maupun spiritual.
 Sementara Islam merupakan agama yang mensyariatkan tanggung jawab sosial
 kepada umatnya, karena dengan hal tersebut, seseorang akan menemukan basis
 ketakwaan dalam bentuk solidaritas kemanusiaan.
 Pada dasarnya mengeluarkan zakat dilakukan sebagai rasa syukur kepada
 Allah yang telah menciptakan alam beserta isinya untuk kepentingan dan
 kebahagiaan bersama serta rasa terima kasih kepada sesama yang telah bahu
 membahu dalam suka dan duka untuk menghasilkan suatu komoditi yang diperlukan
 bersama.
 Pada umumnya, Islam mengajarkan bahwa harta kekayaan itu bukan
 merupakan tujuan hidup, tetapi sebagai wasilah untuk saling memberi manfaat dan
 memenuhi kebutuhan. Bagi orang yang berwawasan demikian, maka harta
 kekayaannya akan membawa kebaikan bagi dirinya maupun bagi masyarakat begitu
 pun sebaliknya bagi orang yang memandang harta kekayaan sebagai tujuan hidup dan
 sebagai sumber kenikmatannya, maka akan berubah menjadi inti syahwat yang
 berimplikasi merusak dan membuka berbagai kemungkinan penderitaan26.
 2. Agama dan Kepedulian Sosial
 26M Tholhah hasan, Islam dalam Perspektif Sosio Kultural (Jakarta: Lantabora Press, 2005),
 hal.249
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Secara sosiologis, menurut fitrahnya, manusia adalah makhluk yang suka
 hidup berkelompok, dengan pengertian bahwa manusia dalam hidupnya senantiasa
 memerlukan bantuan orang lain. Untuk itulah kemudian manusia selain sebagai
 makhluk individu, manusia juga merupakan makhluk sosial. Terdorong akan
 kedudukannya yang kodrati sebagai makhluk sosial, maka manusia tidak dapat hidup
 sendiri.
 Setiap orang yang hidup di dalam masyarakat pastilah berinteraksi. Dari
 interaksi tersebut muncul berbagai sikap yang berhubungan dengan kehidupan
 sosialnya, sehingga dapat disimpulkan kepedulian sosial adalah suatu sikap
 memperhatikan atau mempedulikan terhadap masalah-masalah kemasyarakatan.
 Hal demikian dapat dilihat kata kepedulian dalam Kamus Lengkap Bahasa
 Indonesia yang berarti perihal sangat peduli; sikap sangat memperhatikan. Lebih
 lanjut yang dimaksud dengan kepedulian sosial adalah suatu sikap mengindahkan
 sesuatu yang terjadi dalam masyarakat27.
 Dalam Islam, kepedulian sosial dikenal dengan istilah ukhuwah yang
 mengandung arti persaudaraan, inii diambil dari akar kata yang pada mulanya berarti
 memperhatikan. Makna ini memberi kesan bahwa persaudaraan mengharuskan
 adanya perhatian oleh semua pihak yang merasa bersaudara. Secara majazi kata
 persaudaraan (ukhuwah) mencakup persamaan salah satu unsur seperti: suku, agama,
 27EM. Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Difa Publisher),
 h.631
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profesi dan persaudaraan dalam hal ini persaudaraan sesama muslim28. Dengan
 demikian, kepedulian sosial menurut Islam adalah perhatian seorang muslim terhadap
 kehidupan sosial yang dimanifestasikan dalam bentuk ukhuwah islamiyah yang
 berintikan persaudaraan dan kasih sayang.
 Harun, menyatakan bahwa setiap individu punya rasa tanggung jawab
 terhadap lingkungan sosialnya. Dalam ajaran Islam, ditemukan bahwa individu,
 kelompok atau masyarakat yang kuat punya kewajiban untuk melindungi mereka
 yang lemah. Mereka yang mempunyai kekayaan lebih dari cukup mempunyai
 kewajiban membantu mereka yang kekurangan atau kaum dhua’fa. Karena didalam
 kekayaan seseorang terdapat hak orang miskin, dan hak orang lain yang
 membutuhkan pertolongan. Semua amal kebaikan atau kepedulian sosial yang
 dilakukan oleh seorang muslim harus didasari dengan rasa iman yang hakiki kepada
 Allah dan Allah pun akan memberikan penilaian terhadap amal kebaikan atau amal
 sosial yang dilakukan oleh setiap manusia29.
 Kajian tentang kepedulian sosial, disini penulis akan melengkapi dengan
 teori-teori sosiologi yang mengarah kepada kepedulian sosial itu sendiri. Karena
 kepedulian sosial dalam ilmu sosiologi berkaitan erat dengan solidaritas sosial.
 Relevan dengan ini, seorang sosiolog, Emile Durkheim menyatakan bahwa solidaritas
 sosial menunjuk pada satu keadaan hubungan antara individu atau kelompok yang
 28M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1996), cet.ke1, h.486 29Kusmana, Bunga Rampai Islam dan Kesejahteraan Sosial (Jakarta: IAIN, 2006), h.62
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didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama yang
 diperkuat oleh pengalaman emosional bersama30.
 Menurut Durkheim, peran utama agama dalam masyarakat adalah untuk
 menjaga solidaritas sosial. Masyarakat bisa lestari karena adanya ikatan emosional
 dan ikatan moral dari warganya pada seperangkat teori, kepercayaan dan kebiasaan
 yang dijaga bersama, yang mengatasi dan menguasai alam pikiran dan tindakan
 anggota kelompoknya.
 Selanjutnya Emile Durkheim membagi tipe-tipe solidaritas, yaitu solidaritas
 mekanik yakni solidaritas yang didasarkan pada suatu tingkat homogenitas yang
 tinggi dalam kepercayaan, sentiment dan sebagainya. Homogenitas serupa itu hanya
 mungkin terjadi apabila pembagian kerja sangat minim. Contohnya: institusi
 keagamaan karena memiliki kepercayaan bersama, cita-cita dan komitmen moral.
 Selanjutnya solidaritas organik yaitu solidaritas yang didasarkan pada tingkat saling
 ketergantungan yang tinggi dan muncul juga karena pembagian kerja yang tinggi.
 Contohnya: perusahaan dagang, yang solidaritasnya muncul karena ada pembagian
 kerja yang saling menguntungkan. Hal ini tumbuh karena sikap saling ketergantungan
 yang semakin tinggi31.
 Dari tipe-tipe solidaritas sosial yang dikemukakan oleh Emile Durkheim,
 maka kepedulian sosial akan berpotensi muncul pada solidaritas mekanik. Hal ini
 karena dengan rasa persamaan kepercayaan, cita-cita dan nilai moral yang sama,
 30Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
 Utama, 1994), h.181 31Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, h.182-183
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maka rasa keterikatan satu sama lain pun akan muncul. Disaat ada orang yang
 tertimpa musibah atau sedang kesusahan maka respon peduli, untuk menolong itu
 akan refleks muncul. Tidak seperti solidaritas organik, yang keterikatannya muncul
 karena ada faktor saling membutuhkan.
 Kepedulian sosial juga merupakan bagian dari sebuah tindakan, maka Talcot
 Parsons mengemukakan suatu tindakan secara logis menyangkut:
 1. Tindakan mengisyaratkan ada seorang pelaku, seorang aktor
 2. Sebuah tindakan haruslah mempunyai tujuan
 3. Tindakan harus dimulai dengan situasi32.
 Dengan mengacu apa yang dinamakan tindakan oleh Talcot Parsons, maka
 kepedulian sosial merupakan sebuah tindakan yang memiliki aktor atau pelaku yang
 mempunyai tujuan untuk membantu atau memperhatikan orang lain yang lemah atau
 kekurangan didasari pada situasi atau kondisi masyarakat yang mempunyai
 persamaan dalam ideologi maupun cita-cita sosial yang sama sehingga tercipta
 sebuah masyarakat yang ideal.
 32Peter Hamilton, Talcot Parsons dan Pemikirannya Sebuah Pengantar (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1990), h. 74
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BAB III
 PROFIL DAERAH DAN SUBJEK PENELITIAN
 Kondisi Geografis dan Demografis
 Kelurahan Karang Tengah ini merupakan salah satu dari
 sekian banyak kelurahan yang berada di Kecamatan Karang
 Tengah Kota Tangerang Propinsi Banten. Kelurahan Karang
 Tengah ini tepatnya terletak pada jarak 1 km dari Pusat Kecamatan,
 9 km jarak dari Ibukota Kota, dan 60 km jarak dari Ibukota
 Propinsi serta 12 km jarak dari Ibukota Negara. Sebagai daerah
 penyangga kota Jakarta, tentunya Kelurahan Karang Tengah ini
 merupakan daerah yang sangat strategis yang memikili peranan
 penting, baik dalam hal ekonomi, pendidikan, politik, sosial, budaya
 serta agama. Hal ini dapat dilihat karena letak Kelurahan Karang
 Tengah berada di daerah pinggiran Kota Jakarta yang memiliki
 banyak potensi untuk dapat menunjang kota Jakarta dan
 sekitarnya.
 Secara geografis Karang Tengah berada pada 30 m di atas
 permukaan laut dengan suhu udara rata-ratanya 29 derajat celcius.
 Wilayahnya memiliki luas 149,680 ha dengan wilayah yang cukup
 luas tersebut yang diantaranya diperuntukkan untuk perumahan
 atau pemukiman seluas 116,065 ha, untuk industri seluas 0,2 ha,
 serta pertokoan atau juga perdagangan dengan luas 5 ha,
 perkantoran seluas 3 ha, dan lain-lainnya. Wilayah Karang Tengah
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ini berbatasan dengan wilayah Karang Mulya disebelah Utara,
 Sudimara Barat disebelah Selatan, sedangkan disebelah Barat
 berbatasan dengan Pondok Pucung serta disebelah Timur
 berbatasan dengan Karang Timur.
 Daerah yang cukup luas ini dihuni oleh 25.537 jiwa, yang
 terdiri dari 10.181 jiwa laki-laki atau dengan presentase 39,9% dan
 15.356 jiwa penduduk perempuan dengan presentase 60,1%. Data
 ini sesuai dengan presentase penduduk dunia, dimana jumlah
 perempuan lebih banyak bila dibandingkan dengan jumlah laki-laki.
 Dan data ini secara lebih rinci dapat dilihat dari tabel sebagaimana
 berikut.
 Tabel 1
 Komposisi Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
 No. Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
 1 Laki-laki 10.181 39,9 %
 2 Perempuan 15.356 60,1 %
 Jumlah 25.537 100 %
 Sumber: Buku Monografi Kelurahan Karang Tengah 2007
 Kondisi Sosial, Ekonomi, Pendidikan, dan Agama Masyarakat Kelurahan Karang
 Tengah.
 Karang Tengah ini merupakan salah satu dari daerah-daerah penyangga Ibukota Jakarta, hal ini dapat dilihat dengan daerah-daerah yang lainnya, karena daerah ini ternyata juga memiliki daya tarik bagi masyarakat desa terutama dalam masalah ekonomi. Hal tersebut dapat dilihat dengan adanya industri-industri dalam skala besar dan kecil telah menjamur di daerah ini. Selain itu juga, terdapat mall dan plaza ditambah dengan pusat perdagangan (Trade Center) yang berada dekat dengan wilayah ini yang tentunya mempermudah bagi masyarakat dalam menunjang ekonomi dan kebutuhan akan kehidupannya. Pasar-pasar tradisional dan pasar swalayan juga tersedia serta telah merebak pula mini market. Begitu pula yang terjadi dengan sarana-sarana kesehatan, di wilayah Karang Tengah terdapat seperti halnya rumah-rumah sakit besar maupun kecil,
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puskesmas dan juga poliklinik serta tempat-tempat lainnya yang dapat mempermudah bagi masyarakat untuk memberikan jaminan kesehatan bagi anggota keluarganya dan hal ini juga memberikan daya tarik bagi masyarakat desa pada umumnya.
 Wilayah Karang Tengah ini sebagian besar dihuni oleh penduduk asli, yaitu penduduk atau etnis Betawi. Sejalan dengan melajunya perkembangan jaman serta berkembangnya teknologi, maka semakin berkembang pula kehidupan penduduk kelurahan Karang Tengah, baik dalam bentuk fisik maupun non-fisik. Hal tersebut ditandai dengan semakin banyaknya penduduk yang datang dari luar Jakarta ke daerah ini, khususnya mereka para penduduk desa yang memiliki beragam tujuan dan asal daerah yang berbeda pula. Sehingga, kelurahan ini menjadi sangat majemuk dalam hal etnis khususnya.
 Tabel 2
 Komposisi Jumlah Penduduk Berdasarkan Suku/Etnis
 No. Suku/Etnis Frekuensi Presentase
 1 Betawi 12.316 48,2 %
 2 Jawa 6.250 24,4 %
 3 Sunda 3.172 12,4 %
 4 Sumatra 1.475 5,8 %
 5 Lampung 864 3,4 %
 6 Sulawesi 518 2,1 %
 7 Bali 496 2 %
 8 Kalimantan 446 1,7 %
 Jumlah 25.537 100 %
 Sumber: Buku Monografi Kelurahan Karang Tengah 2007
 Seperti yang tertera pada table diatas, jelas bahwa
 penduduk yang mendominasi wilayah ini adalah merupakan
 penduduk asli Betawi yang dengan presentase 48,2%. Selain suku
 Betawi yang memang menjadi penduduk asli pada masyarakat
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Karang Tengah, suku atau etnis lainnya juga mendominasi
 kepadatan daerah di kelurahan Karang Tengah, seperti Jawa
 dengan presentase 24,4%. Banyaknya para pendatang dari luar
 daerah yang datang dan menetap di kelurahan Karang Tengah ini,
 menurut hemat penulis, disebabkan karena banyaknya peluang yang
 dapat diperoleh disini, serta mudahnya alat transportasi yang
 menghubungkan wilayah ini dengan daerah-daerah luar Jakarta hal
 ini disebabkan karena wilayah Karang Tengah ini dekat sekali
 dengan terminal bus yang datang dari luar-luar daerah.
 Dalam kehidupan sosial, mereka para komunitas tukang
 becak tidak terlalu banyak mendapatkan kesulitan, khususnya
 dalam hal berinteraksi dengan penduduk setempat. Tidak ada dalam
 catatan kriminal di kelurahan mengenai tindakan kekerasan
 ataupun benturan fisik yang berlatar belakang etnis. Karena
 masyarakat kelurahan Karang Tengah ini hidup berdampingan
 dengan mereka para pendatang, mereka hidup rukun dan harmonis
 walaupun berbeda suku daerah. Gotong royong merupakan suatu
 pekerjaan yang selalu berusaha diterapkan dalam kehidupan sosial
 dan ternyata hal tersebut memang merupakan budaya masyarakat
 asli, dalam hal ini adalah etnis Betawi. Dalam berbagai acara
 maupun kegiatan, misalnya, yang sifatnya individual maupun
 kolektif, seluruh masyarakat saling membantu untuk meringankan
 beban tetangganya, seperti ketika ada resepsi pernikahan, semua
 saling membantu dalam berlangsungnya acara atau ketika ada
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keluarga di dalam masyarakat tersebut mendapatkan musibah yakni
 seperti meninggalnya salah satu anggota keluarga, maka mereka
 pun tidak segan-segan untuk mengulurkan tangan mereka untuk
 membantu meringankan rasa duka yang mendalam bagi keluarga
 korban atau keluarga yang ditinggalkan.
 Penduduk luar daerah Jakarta (urban) sudah sangat dekat
 sekali dengan masyarakat atau penduduk asli, karena mereka sudah
 sejak puluhan tahun ikut mendiami wilayah Karang Tengah ini,
 dengan berbagai suka duka mereka jalani bersama. Mereka datang
 dan menetap di daerah ini, sehingga setidaknya menyebabkan
 terjadinya akulturasi, yaitu adanya pertemuan antara budaya-
 budaya para pendatang dengan penduduk asli33.
 Kelurahan Karang Tengah ini merupakan daerah yang
 cukup strategis yang memberikan banyak peluang bagi
 penduduknya untuk melakukan mobilitas ekonomi. Hal tersebut
 karena secara geografis, wilayah tersebut sangat dekat dengan
 pusat-pusat perekonomian yang dengan itu dapat mempermudah
 bagi masyarakat setempat untuk memiliki pekerjaan yang cukup
 variatif dengan frekuensi yang berbeda pula.
 Dalam posisi tingkat jenis pekerjaan, kedudukan yang
 menempati posisi pertama pada masyarakat kelurahan Karang
 Tengah adalah penduduk atau masyarakat yang bekerja sebagai
 karyawan pada Pegawai Negeri Sipil dengan presentase 42,6%.
 33Wawancara Pribadi dengan bpk. Wakil Lurah pada hari Selasa, Karang Tengah, 8 Januari
 2008.

Page 52
                        

Jumlah tersebut merupakan jumlah terbesar bila dibandingkan
 dengan pekerjaan-pekerjaan yang lainnya. Selain bekerja sebagai
 Pegawai Negeri Sipil, masyarakat di kelurahan Karang Tengah ini
 juga bekerja sebagai wiraswasta atau pedagang, dalam bidang jasa
 serta yang lainnya.
 Hal yang serupa terjadi pula pada masyarakat luar daerah
 (urban), pekerjaan apapun akan dilakukannya asal mereka bisa
 survive. Mencari pekerjaan di jaman sekarang ini dirasakan
 sangatlah sulit, sebagaimana yang telah terjadi pada mereka para
 penarik becak mengenai pekerjaan mereka yakni walaupun
 pekerjaan mereka hanya penarik becak yang merupakan suatu
 pekerjaan yang sangat melelahkan karena agak menguras tenaga,
 tetapi tetap mereka lakukan untuk mencari nafkah keluarganya.
 Sebagaimana yang telah dikatakan oleh bpk. MN yakni “apabila
 kita tidak bekerja mana dapat uang dan jika tidak ada uang mana
 bisa mencukupi segala kebutuhan keluarga”34.
 Dalam masalah pekerjaan, bagi para pendatang luar Jakarta
 khususnya (urban) lebih mendominasi pada pekerjaan pemberi jasa,
 seperti yang terjadi di kelurahan Karang Tengah ini dengan
 pekerjaan sebagai penarik becak, ada juga sebagian yang berpropesi
 sebagai wiraswasta atau menjadi pedagang. Dengan propesi sebagai
 penarik becak, hal itu tidak mematahkan atau mengurangi semangat
 yang ada dalam diri mereka untuk bisa survive di kota Jakarta kota
 34Wawancara Pribadi dengan bpk.MN, Karang Tengah, Selasa 22 Januari 2008.
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Metropolitan ini, karena bagi mereka pekerjaan seperti ini adalah
 pekerjaan yang halal, pekerjaan yang masih bisa mereka lakukan
 walaupun dengan penghasilan yang tidak tetap, tetapi tentunya
 dapat memenuhi kebutuhan keluarga mereka sehari-hari. Hal ini
 dapat dilihat pada table yang tertera dibawah ini.
 Tabel 3
 Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian
 No. Mata Pencaharian Frekuensi Presentase
 1 Karyawan
 a. PNS 2.296 42,6 %
 b. ABRI 79 1,4 %
 c. Swasta 2.140 39,7 %
 2 Wiraswasta /
 Pedagang
 327 6,1 %
 3 Jasa
 a. Tani 274 5,1 %
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b. Pertukangan 86 1,5 %
 c. Supir 40 1 %
 d. Pengemudi becak 25 0,4 %
 e. Ojek 83 1,5 %
 f. Pemulung 38 0,7 %
 Jumlah 5.388 100 %
 Sumber: Buku Monografi Kelurahan Karang Tengah 2007
 Seperti yang tertera pada table di atas bahwa pekerjaan yang
 mendominasi di wilayah Karang Tengah ini adalah pekerjaan
 sebagai karyawan pada Pegawai Negeri Sipil diikuti oleh karyawan
 Swasta yang kemudian diakhiri dengan pekerjaan penawar jasa dan
 penarik becak masuk kedalam kategori ini. Dengan demikian,
 pekerjaan sebagai karyawan mendominasi atau menjadi pekerjaan
 yang menduduki posisi teratas yang terjadi pada masyarakat
 kelurahan Karang Tengah.
 Sebagaimana yang telah kita ketahui, bahwa pendidikan
 memang sangat penting bagi kehidupan kita, karena dengan
 pendidikan harkat dan martabat seseorang dapat bernilai dan
 segalanya pun akan menjadi terasa lebih mudah. Seperti pada
 jaman sekarang ini, untuk mencari uang sepeser pun sangatlah sulit
 bahkan pekerjaan yang memang dapat menunjang status
 kehidupan, tidak bisa kita dapati dengan begitu saja. Oleh karena
 itu, dengan pendidikan atau seseorang yang berpendidikan akan
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menjalani kehidupannya dengan mudah dan lancar. Segala
 pekerjaan dapat ia kerjakan atau diselesaikan dengan baik dengan
 hasil yang memuaskan.
 Namun, hal tersebut berbeda dengan apa yang telah terjadi di
 kelurahan Karang Tengah ini. Karena dalam bidang pendidikan
 rata-rata hanya sampai pada tahap Sekolah Dasar (SD) yang
 mencapai 3604 jiwa atau dengan presentase sebanyak 29,1% dan
 dengan jumlah tersebut termasuk pula mereka para penarik becak
 yang rata-rata hanya sampai pada bangku sekolah dasar. Akan
 tetapi, dalam bidang pendidikan ini sempet melonjak pesat karena
 saat ini kebutuhan akan pendidikan semakin membaik, hal ini dapat
 dilihat dengan angka atau jumlah yang berpendidikan perguruan
 tinggi tidak jauh tertinggal dengan SD yaitu para sarjana (S1-S3)
 yang mencapai 22,4% atau sebanyak 2780 jiwa. Hal tersebut dapat
 dilihat pada table yang berada dibawah sebagaimana berikut ini.
 Tabel 4
 Komposisi Penduduk Berdasarkan Pendidikan
 No. Pendidikan Frekuensi Presentase
 1 Pendidikan Umum
 a. Taman Kanak-kanak 1.345 10,8 %
 b. Sekolah Dasar 3.604 29,1 %
 c. SMP/SLTP 1.410 11,3 %
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d. SMA/SLTA 1.364 11 %
 e. Akademi/DT – D3 1.310 10,5 %
 f. Sarjana (S1 – S3) 2.780 22,4 %
 2 Pendidikan Khusus
 a. Pondok Pesantren 163 1,3 %
 b. Madrasah 196 1,6 %
 c. Pendidikan
 Keagamaan
 189 1,6 %
 d. Sekolah Luar Biasa 9 0,1 %
 e. Kursus/Keterampilan 39 0,3 %
 Jumlah 12.409 100 %
 Sumber: Buku Monografi Kelurahan Karang Tengah 2007
 Kemudian tersedia juga sarana prasarana yang dibutuhkan
 dalam menunjang pendidikan, dari mulai Play Group, Taman
 Kanak-kanak (TK) hingga SMTA tersedia di wilayah Karang
 Tengah ini, baik yang tercatat di kelurahan Karang Tengah maupun
 yang tidak. Dari catatan daftar isian potensi kelurahan tercatat ada
 7 buah gedung TK, 10 buah gedung SD, dan 4 buah gedung SMTP
 dan SMTA, bahkan terdapat pula madrasah dan sekolah Luar
 Biasa.
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Dalam bidang agama, mayoritas penduduk kelurahan Karang
 Tengah adalah agama Islam. Jumlah pemeluk agama Islam
 mencapai 23.388 jiwa, dengan jumlah tersebut jelas bahwa agama
 Islam tetap menjadi yang terdepan. Kemudian posisi berikutnya
 adalah pemeluk yang beragama Kristen, Katholik, Budha serta yang
 terakhir adalah Hindu. Sesungguhnya fungsi agama dalam konteks
 individual dan sosial adalah untuk memberikan perasaan aman dan
 sejahtera kepada pemeluk agama tersebut. Semua agama diberikan
 kepada semua manusia supaya mereka dapat menjalani hidup
 secara lebih baik dalam nuansa kebesaran Tuhan semesta alam,
 dalam arti untuk melakukan semua ajaran atau pesan yang telah
 diberikan oleh Tuhan. Selain itu fungsi agama juga untuk
 menciptakan situasi yang harmonis dan saling menghormati antara
 anggota masyarakat beragama, guna menghilangkan praduga-
 praduga atau untuk mengendalikan konflik yang mungkin timbul
 dan meletakkannya pada perspektif yang tepat35.
 Kehidupan beragama penduduk kelurahan Karang Tengah ini
 tetap terjaga dan harmonis, karena mereka tetap menjaga akan
 toleransi antar sesama. Serta mereka tetap saling bahu-membahu
 dalam membangun wilayah kelurahan Karang Tengah dengan
 tolong menolong, bekerja sama dan lain sebagainya, walau hidup
 dalam lima agama.
 Tabel 5
 35M. Tholhah Hasan, Islam dalam Perspektif Sosio Kultural (Jakarta: Lantabora Press, 2005),
 h.273.
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Komposisi Penduduk Berdasarkan Agama
 No. Agama Frekuensi Presentase
 1 Islam 22.088 86,5 %
 2 Katolik 1.308 5,1 %
 3 Kristen 1.172 4,6 %
 4 Budha 603 2,4 %
 5 Hindu 366 1,4 %
 Jumlah 25.537 100 %
 Sumber: Buku Monografi Kelurahan Karang Tengah 2007
 Dengan adanya berbagai agama di daerah ini, tetapi sarana
 peribadatan yang ada diwilayah ini masih relative sedikit karena
 disini penulis tidak mendapati satupun tempat-tempat ibadah bagi
 masyarakat non-muslim, seperti Gereja, Vihara ataupun Pura.
 Menurut hemat penulis, hal tersebut dikarenakan adanya peraturan
 untuk tidak membangun atau menyediakan tempat-tempat ibadah
 di wilayah ini selain Masjid atau Mushola.
 Masyarakat Karang Tengah ini dapat dibilang taat dalam
 menjalankan ajaran agamanya. Hal ini dapat terlihat ketika waktu
 salat jum’at tiba, mereka berbondong-bondong memadati ruang
 masjid diwilayah mereka untuk melaksanakan salat jum’at
 berjama’ah. Ketaatan masyarakat sekitar dalam menjalankan
 agamanya ini juga terlihat pada banyaknya kegiatan-kegiatan yang
 diselenggarakan di masjid-masjid maupun di musholla-musholla.
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Hal ini dibuktikan dengan data yang diperoleh dengan tersedianya 8
 buah Masjid di daerah ini dengan 29 buah Mushola.
 Di wilayah ini juga banyak majlis-majlis yang diminati mulai
 dari kalangan anak-anak hingga orang dewasa. Minat belajar agama
 yang besar juga di tunjang dengan adanya TPA yang diperuntukkan
 untuk anak-anak. Minat yang besar untuk memperdalam ajaran
 agama juga datang dari kalangan remaja, hal ini dengan adanya
 kelompok pengajian remaja masjid yang berjumlah 8 kelompok
 dengan beranggotakan 240 anggota serta majelis taklim yang
 berjumlah 16 majelis yang diperuntukkan bagi kaum ibu dan bapak
 yang dilakukan dengan mendatangkan guru atau ustad
 Profil Informan Penelitian
 Agar penelitian ini lebih terarah, maka disini peneliti
 memfokuskan penelitian pada dua belas orang informan dari jumlah
 tukang becak yang ada di wilayah tersebut yakni sebanyak dua
 puluh lima orang. Kedua belas orang informan ini diharapkan dapat
 mewakilkan keragaman latar belakang yang tersedia dalam
 komunitas tukang becak di wilayah tersebut agar terciptanya hasil
 penelitian yang lebih variatif. Keragaman latar belakang tersebut
 dapat dilihat di antaranya melalui usia, pendidikan ataupun dari
 segi suku atau etnis. Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan
 sebagaimana berikut ini.
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Tabel 6
 Komposisi Informan Berdasarkan Usia dan Status
 No. Informan Usia Status
 1 Atmo 60 Tahun Menikah, 1 Isteri dan 2
 anak
 2 Dadang 39 Tahun Menikah, 1 Isteri dan 3
 anak
 3 Ma’aril 50 Tahun Menikah, 1 Isteri dan 4
 anak
 4 Marno 40 Tahun Menikah, 1 Isteri dan 3
 anak
 5 M. Jindik 73 Tahun Menikah, 1 Isteri dan 2
 anak
 6 Muhapil 55 Tahun Menikah, 1 Isteri dan 8
 anak
 7 Sumarto 45 Tahun Menikah, 1 Isteri dan 5
 anak
 8 Syamsuddin 43 Tahun Menikah, 1 Isteri dan 6
 anak
 9 Ujang 38 Tahun Menikah, 1 Isteri dan 4
 anak
 10 Warman 40 Tahun Menikah, 1 Isteri dan 2
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anak
 11 Warno 43 Tahun Menikah, 1 Isteri dan 5
 anak
 12 Yanto 42 Tahun Menikah, 1 Isteri dan 4
 anak
 Sumber: Wawancara Pribadi dengan Para Informan
 Pada umumnya mereka yang bekerja sebagai tukang becak
 adalah laki-laki, sebagaimana yang telah terjadi pada wilayah
 Karang Tengah ini. Hal tersebut disebabkan pekerjaan sebagai
 tukang becak adalah pekerjaan yang berat karena lebih banyak
 mengeluarkan tenaga dan itu lebih cenderung dapat dilakukan oleh
 para lelaki. Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya yakni
 dalam kehidupan sosial, mereka para komunitas tukang becak tidak
 terlalu banyak mendapatkan kesulitan, khususnya dalam hal
 berinteraksi dengan penduduk setempat. Tidak ada dalam catatan
 kriminal di kelurahan mengenai tindakan kekerasan ataupun
 benturan fisik yang berlatar belakang etnis. Karena masyarakat
 kelurahan Karang Tengah ini hidup berdampingan dengan mereka
 para pendatang, mereka hidup rukun dan harmonis walaupun
 berbeda suku daerah. Gotong royong merupakan suatu pekerjaan
 yang selalu berusaha diterapkan dalam kehidupan sosial dan itu pun
 cermin adanya rasa solidaritas.
 Para tukang becak di wilayah ini umumnya berpendidikan
 rendah. Mayoritas dari mereka hanya mengenyam pendidikan SD
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dan hanya 1 orang diantara mereka yang mengenyam pendidikan
 sampai pada tingkat sekolah lanjutan serta ada pula yang tidak
 dapat menyelesaikan sekolahnya, karena harus membantu kedua
 orang tuanya diladang.
 Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada kedua belas
 informan tersebut yang memiliki latar belakang pendidikan yang
 berbeda, karena dengan latar belakang pendidikan yang berbeda
 sangat memungkinkan terciptanya suatu pengetahuan dan
 pemahaman yang berbeda pula sehingga hasil penelitian akan yang
 lebih variatif. Untuk lebih jelasnya latar belakang pendidikan
 informan dapat dilihat pada tabel sebagaimana berikut ini.
 Tabel 7
 Komposisi Informan Berdasarkan Pendidikan
 No. Informan Pendidikan
 1 Atmo Tamat SD
 2 Dadang Tamat SD
 3 Ma’aril Tidak Tamat SD
 4 Marno Tamat SD
 5 M. Jindik Tamat SD
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6 Muhapil Tamat SD
 7 Sumarto Tamat SD
 8 Syamsuddin Tamat SD
 9 Ujang Tamat SD
 10 Warman Tidak Tamat SD
 11 Warno Tamat SMP
 12 Yanto Tamat SD
 Sumber: Wawancara Pribadi dengan Para Informan
 Belajar adalah cara penting untuk dilakukan dalam kehidupan
 kita. Sepanjang waktu kehidupan adalah waktu untuk belajar.
 Agama mengajarkan konsep belajar seumur hidup. Belajar dimulai
 dari buaian sampai liang lahat. Jika mengingat pentingnya belajar,
 sebuah pepatah Arab menyemangati kita untuk terus belajar
 walaupun harus ke negeri Cina. Tidak ada batasan waktu maupun
 tempat untuk belajar. Tetapi kita sering disibukkan oleh aktivitas
 yang menyita waktu. Kita kerja keras habis-habisan sehingga
 mengabaikan hal penting yang sebenarnya harus dilakukan. Dengan
 ilmu pengetahuan, kemampuan dan keterampilan yang dimiliki,
 seseorang dapat dengan mudah mencapai segala cita-cita dan tujuan
 yang hendak dicapai, salah satunya adalah kesuksesan. Dengan
 pendidikan pun dapat membedakan penghasilan yang akan didapat
 oleh individu tersebut. Seperti yang terjadi pada para informan
 peneliti. Penghasilan mereka cukup bervariatif, berkisar antara
 Rp.10.000 s/d Rp.30.000 bahkan kadang tak tentu.
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Tabel 8
 Komposisi Informan Berdasarkan Penghasilan/ Ekonomi
 No. Informan Penghasilan/ Ekonomi
 1 Atmo Rp.20.000 s/d 30.000
 2 Dadang Rp.15.000
 3 Ma’aril Tidak Tentu
 4 Marno Rp.20.000
 5 M. Jindik Rp.20.000
 6 Muhapil Rp.10.000 s/d 15.000
 7 Sumarto Rp.20.000 s/d 25.000
 8 Syamsuddin Tidak Tentu
 9 Ujang Rp.30.000
 10 Warman Rp.20.000
 11 Warno Tidak Tentu
 12 Yanto Rp.25.000
 Sumber: Wawancara Pribadi dengan Para Informan
 Pada umumnya para tukang becak di wilayah ini didominasi oleh
 masyarakat Jawa, terutama Jawa Tengah. Namun ada pula diantara
 mereka yang berasal dari Sulawesi, seperti M. Jindik dan dari etnis
 Sunda yakni Dadang dan Ujang. Untuk lebih jelasnya latar belakang
 daerah asal para informan dapat dilihat dalam tabel sebagaimana
 berikut ini
 Tabel 9
 Komposisi Informan Berdasarkan Daerah Asal
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No. Informan Daerah Asal
 1 Atmo Malang, Jawa Timur
 2 Dadang Cimahi
 3 Ma’aril Tegal, Jawa Tengah
 4 Marno Jawa Tengah
 5 M. Jindik Sulawesi Selatan
 6 Muhapil Pemalang, Jawa
 Tengah
 7 Sumarto Brebes, Jawa Tengah
 8 Syamsuddin Solo, Jawa Tengah
 9 Ujang Cianjur
 10 Warman Kediri
 11 Warno Purwodadi
 12 Yanto Jawa Tengah
 Sumber: Wawancara Pribadi dengan Para Informan
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BAB IV
 ZAKAT FITRAH DALAM PANDANGAN KOMUNITAS
 TUKANG BECAK
 A. Tingkat Pemahaman Agama Tukang Becak
 Mengenai “agama”, dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai suatu sistem,
 prinsip kepercayaan kepada Tuhan dengan aturan-aturan syariat dan kewajiban-
 kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu. Sedangkan “beragama” diartikan
 sebagai memeluk atau menganut suatu agama tertentu. Kedua pengertian tersebut
 mengandung pengertian bahwa agama adalah sistem kepercayaan kepada Tuhan,
 aturan-aturan syariat dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan
 yang dianut.
 Pemahaman merupakan rangkaian proses, perbuatan dan cara memahami36.
 Dengan pemahaman tersebut, melahirkan pola tingkah laku yang didasarkan pada
 agama atau dapat disebut sebagai cara memahami tentang sesuatu yang berkaitan
 dengan agama. Beragamnya latar belakang individu ataupun komunitas tentunya
 mengakibatkan beragam pula interpretasi terhadap agama.
 Agama sebagai sebuah sistem keyakinan berisikan ajaran dan petunjuk bagi
 penganutnya, supaya selamat hidup di dunia dan dalam kehidupan setelah mati.
 Keyakinan keagamaan dapat dilihat tidak hanya sebagai sebuah orientasi untuk masa
 yang akan datang, tetapi juga masa sekarang. Dengan cara mengikuti kewajiban-
 36Em Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Difa Publisher).
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kewajiban keagamaan dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan agama yang dianut
 dan diyakininya37.
 Dalam pandangan sementara pakar Islam, agama yang diwahyukan oleh Allah
 Swt, benihnya muncul dari pengenalan dan pengalaman manusia pertama di pentas
 bumi. Di sini ia menemukan akan tiga hal, yaitu keindahan, kebenaran dan kebaikan.
 Gabungan dari ketiganya itu dinamai dengan suci. Manusia tentu ingin mengetahui
 siapa atau apa Yang Mahasuci, dan ketika itulah ia menemukan Tuhan, dan sejak itu
 pula ia berusaha berhubungan dengan-Nya bahkan berusaha untuk meneladani sifat-
 sifat-Nya. Usaha itulah yang dinamai dengan beragama, atau dengan kata lain,
 keberagamaan yakni terpatrinya rasa kesucian dalam jiwa seseorang. Karena itu
 seorang yang beagama akan selalu berusaha untuk mencari dan mendapatkan yang
 benar, yang baik, lagi yang indah. Mencari yang benar menghasilkan ilmu, mencari
 yang baik menghasilkan akhlak, dan mencari yang indah menghasilkan seni. Jika
 demikian, maka agama bukan saja merupakan kebutuhan manusia, tetapi juga selalu
 relevan dengan kehidupannya38.
 Secara sederhana dapat dikatakan, bahwa agama berfungsi sebagai suatu
 sistem atau seperangkat peraturan dalam masyarakat yang membantu manusia untuk
 dijadikan pedoman dalam hidupnya serta mengatur perikehidupannya di dunia ini
 agar menjadi teratur dan selaras sesuai dengan ajaran-ajaran yang ada dalam agama
 37Roland Robertson, ed., Agama Dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologi (Jakarta: PT
 RajaGrafindo Persada, 1993), h.vii 38M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Berbagai Persoalan Umat
 (Bandung: PT Mizan, 1996), h. 377.
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sehingga tidak terjadi kekacauan dan mengantarkan manusia kepada kebaikan di
 dunia dan di kehidupan di akhirat nanti.
 Sebagaimana yang diungkapkan oleh MH: “agama merupakan pedoman
 hidup, supaya kita tahu mana yang boleh dikerjakan dengan yang tidak boleh
 dikerjakan”39. Sama halnya dengan SM: yang menyatakan bahwa “agama adalah
 untuk menyadarkan hati kita apabila kita ingin melakukan hal-hal yang tidak baik,
 jadi untuk mengingatkan kita begitu…”40.
 Kemudian pengertian apa itu agama pun diungkapkan oleh MJ: bahwa ia
 menyatakan “agama adalah pegangan atau kepercayaan untuk kita. Jadi agama itu
 memimpin kita ke jalan yang benar, supaya kita berbuat baik karena agama
 menganjurkan kita agar berkelakuan baik”41.
 Hal yang serupa pun diungkapkan oleh SY yakni bahwa “agama itu adalah
 panutan hidup kita jadi untuk menguatkan hati kita karena kita memiliki pedoman
 hidup juga batasan-batasan yang mana yang boleh dikerjakan dengan yang
 dilarang”42.
 Di lihat dari pernyataan-pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
 sebenarnya mereka telah mampu melihat agama sebagai penataan kehidupan sosial,
 dimana ajaran-ajaran agama yang mereka jalani berimplikasi dalam kehidupan sosial.
 Sebagaimana yang dikatakan oleh Elizabeth K. Nothingham, bahwa agama memiliki
 39Wawancara Pribadi dengan bpk. MH, Karang Tengah, 10 Januari 2008. 40Wawancara Pribadi dengan bpk. SM, Karang Tengah, 10 Januari 2008. 41Wawancara Pribadi dengan bpk. MJ, karang Tengah, 13 Januari 2008. 42Wawancara Pribadi dengan bpk. SY, Karang Tengah, 10 Februari 2008.
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fungsi sebagai pemelihara masyarakat, dalam bentuk membantu menciptakan sistem-
 sistem nilai yang terpadu dan utuh. Agama juga mengintegrasikan nilai-nilai yang ada
 di dalam masyarakat, dengan cara mengkoordinasikan banyak nilai yang bermacam-
 macam dan tampak tidak bertalian dan tidak berarti menjadi sistem yang terpadu.
 Selain itu agama juga memiliki kekuasaan memaksa (dalam mengatur) tingkah laku
 manusia serta kekuataan untuk mengukuhkan nilai-nilai moral kelompok pemeluk.
 Sehingga, dengan demikian akan tercipta keteraturan sosial dalam masyarakat43.
 Sebagian informan menyatakan demikian, sedangkan sebagian yang lain kurang mampu untuk memaparkan secara baik apa yang dimaksud dengan agama. Latar belakang pendidikan mereka hanya sebatas sekolah dasar bahkan ada sebagian dari mereka yang tidak lulus sekolah dasar karena harus meluangkan banyak waktunya untuk membantu kedua orang tuanya sehingga minimnya keterlibatan pendidikan menyebabkan keterbatasan pengetahuan mereka akan ilmu agama tentunya.
 Menurut C.Y.Glock dan R.Stark, dalam mengukur tingkat pemahaman agama
 seseorang atau masyarakat dapat digunakan dimensi-dimensi aneka ragam kaidah dan
 unsur-unsur yang lainnya dari agama, yakni dengan dimensi keyakinan, dimensi
 praktek agama, dimensi pengalaman, dimensi pengetahuan agama serta dimensi
 konsekuensi44.
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan dimensi keyakinan, dimensi
 praktek agama dan dimensi pengetahuan agama untuk dapat mengetahui tingkat
 pemahaman tukang becak mengenai zakat fitrah, sehingga apa yang dikatakan dengan
 keyakinan dan pemahaman mereka tentang agama yang dianut berdasarkan
 43Elizabeth K. Nothingham, Agama dan Masyarakat “Suatu Pengantar Sosiologi Agama”
 (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1994), h.29-32. 44Roland Robetson, ed., Agama Dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologi, h. 295-297.
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pengetahuan yang dimilikinya dapat diketahui. Selain itu, berdasarkan dimensi
 praktek maka dapat dilihat dari ketaatan akan ibadah agama mereka.
 Sementara jika kita lihat dari dimensi keyakinan dan dimensi pengetahuan
 agama, yaitu mencakup tentang pemahamannya mengenai agama dan unsur-unsur
 yang ada dalam agama tentunya, seperti rukun Iman dan Islam tentunya. Pemahaman
 terhadap rukun Islam seluruh informan hanya terbatas pada interpretasi dan
 pengamalannya, tanpa mampu menjelaskan apa yang dipahami tentang rukun Islam
 itu sendiri. Sebagaimana yang diungkapkan oleh bpk. AM, MA, WM, dan YN serta
 MJ. Mereka menyatakan bahwa tidak mengetahui secara pasti tentang rukun Islam
 serta tidak begitu hapal akan isi dari rukun Islam tersebut, dengan alasan bahwa
 waktu untuk belajar agama atau mengaji tentunya harus mereka gunakan untuk
 membantu kedua orang tua mereka, sehingga mereka tidak terlalu paham apa itu yang
 dinamakan dengan rukun Islam, seperti yang telah dikatakan oleh bpk.MA yakni
 “saya kurang hapal dengan rukun Islam karena orang tua saya tidak begitu mengajari.
 Waktu kecil lebih banyak waktu yang dihabiskan untuk membantu orang tua
 diladang”45. Akan tetapi, yang terpenting bagi mereka adalah bagaimana menjalankan
 ibadah tersebut dengan sebaik-baiknya sesuai dengan yang diajarkan dalam Islam.
 Pandangan mereka tentang rukun Iman sudah baik ini terbukti dengan mereka
 meyakini akan adanya Allah Yang Maha Pencipta, Maha Mendengar, Maha
 Mengetahui dan Maha Segalanya. Selain itu juga mereka mengimani akan adanya
 malaikat-malaikat Allah, kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah kepada rasul-Nya
 45Wawancara Pribadi dengan bpk.MA, Karang Tengah, 13 Januari 2008.
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sebagai wahyu Allah kemudian hari kiamat serta qada’ dan qadar Allah. Mereka
 menyakini semuanya itu sebagai ketentuan Allah yang harus diyakini dan diterima
 karena semuanya itu merupakan kekuasaan Allah, tiada yang mampu untuk
 menandingiNya.
 Dari dimensi praktek agamanya, dapat kita lihat dengan bagaimana mereka
 mendirikan salat yang diwajibkan oleh Allah kepada umat Islam, misalnya salat lima
 waktu serta salat-salat sunnah lainnya. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
 oleh peneliti dalam beberapa waktu yang lalu tergambarkan bahwa hampir seluruh
 informan yang penulis temui, yakni mendapatkan ilmu agama dari kedua orang tua
 dan guru ngaji serta guru disekolah mereka, membaca qur’an ataupun tentang salat,
 puasa, zakat dan lain sebagainya. Seperti yang terjadi oleh bpk.WN yang memang
 banyak mendapatkan pengetahuan agama dari guru disekolah.
 Kemudian sebenarnya informan sangat memahami betul akan kewajibannya
 sebagai umat Islam yakni dengan tidak meninggalkan perintah-perintah Allah, seperti
 salat. Sebagaimana yang dituturkan oleh bpk.UJ: bahwa “salat itu adalah tiang agama
 sehingga harus dijalankan karena wajib”46, seperti halnya salat yang “alhamdulillah
 lima waktu masih saya kerjakan tidak pernah saya tinggalkan, karena orang tua saya
 memang mengajarkannya seperti itu”47, begitu tutur katanya ketika mendengar
 pertanyaan yang penulis lontarkan padanya mengenai salat.
 46Wawancara Pribadi dengan bpk.UJ, Karang Tengah, 22 Januari 2008. 47Wawancara Pribadi dengan bpk. AM, Karang Tengah, 10 Januari 2008.
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Hal yang sama juga dinyatakan oleh bpk SM dan MN, mereka pun tetap
 meluangkan waktunya untuk melaksanakan kewajibannya sebagai umat muslim,
 karena salat itu penting dan tidak boleh ditinggalkan walau dengan kesibukan apapun
 tetap harus meluangkan waktu untuk salat. Sebagaimana yang dituturkan oleh SY:
 “alhamdulillah sampai sekarang salat tidak pernah terlewatkan, kalau waktunya salat
 yaa saya pulang”. Begitu pula dengan salat sunnah yang terbilang sangat rajin dan
 sudah menjadi rutinitas sehari-harinya, “…salat sunnah itu kan memang engga
 diwajibkan tapi akan dapat pahala kalau kita kerjakan, dan saya biasa salat dhuha
 mba”48.
 Tetapi, dari para informan yang penulis temui yakni sebagian dari mereka
 tidak melakukan perintah Allah untuk mendirikan salat walau mereka mengetahui
 akan kewajibannya sebagai umat-Nya. Hal tersebut dikarenakan oleh tuntutan
 kehidupan yakni kerja mencari nafkah. sebut saja dengan MA dan MJ, yang intensitas
 salat mereka jarang sekali. Hal ini terbukti ketika penulis melontarkan pertanyaan
 akan rutinitas salat. MJ adalah tukang becak yang berasal dari Sulawesi. Berdasarkan
 hasil wawancara mendalam yang penulis lakukan pada beberapa waktu yang lalu dan
 observasi yang dilakukan terhadap MJ, memang tidak begitu tampak dalam
 melaksanakan salat, hal ini dikarenakan ia adalah seorang muallaf yang belum lama
 masuk Islam, sehingga pengetahuan tentang Islam belum didapati secara mendalam.
 Sesungguhnya hal tersebut bukanlah menjadi suatu alasan yang kuat untuk
 tidak melaksanakan perintah Allah Swt, termasuk pula dengan pekerjaan. Bekerja
 48Wawancara Pribadi dengan bpk. SY, Karang Tengah, 10 Februari 2008.
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memang merupakan ibadah, tetapi jika harus meninggalkan salat itupun pekerjaan
 yang tidak benar. Seperti yang dituturkan oleh bpk.AM bahwa rezeki itu dapat
 diperoleh dengan kita bekerja dan berusaha tanpa harus meninggalkan salat.
 Kemudian apa yang telah dikatakan oleh bpk.AM sungguh bertolak belakang
 dengan apa yang dituturkan oleh bpk.YN, bahwa “salatnya kadang-kadang kalau
 tidak malas lagipula waktunya pun lebih banyak untuk bekerja mencari uang”49. Hal
 tersebut sangat memprihatinkan kita sebagai saudara sesama muslim, karena
 sebagaimana yang kita ketahui bahwa salat itu penting sekali bukan saja merupakan
 tiang agama, tetapi juga dapat memberikan rasa ketenangan, kedamaian dalam diri
 kita sehingga semaksimal mungkin untuk kita bisa melaksanakannya, bagaimanapun
 keadaan kita, entah itu ketika kita sedang sehat atau sakit sekalipun.
 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis selama penelitian
 ini berlangsung, hampir sebagian dari para informan dalam hal salat cukup rajin.
 Dalam melakukannya atau mengerjakan salat mereka pun tidak pernah untuk
 menunda-nunda meski dalam keadaan yang sibuk sekalipun karena harus menarik
 becak, mereka akan segera pulang sebentar hanya untuk mengerjakan perintah Allah
 Swt untuk tetap mendirikan salat lima waktu.
 Selanjutnya selain salat lima waktu, ibadah yang juga merupakan kewajiban
 kita sebagai umat muslim adalah puasa ramadhan maupun puasa sunnah. Pada
 dasarnya istilah puasa bagi informan sudahlah tidak asing lagi di telinga mereka.
 Pengetahuan tentang puasa, informan dapati dari kedua orang tuanya dan guru-guru
 49Wawancara Pribadi dengan bpk. YN, Karang Tengah, 6 Februari 2008.
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ngaji mereka sewaktu kecil. Namun demikian, ibadah puasa yang mereka jalankan
 masih bersifat variasi dalam arti ada sebagian yang sudah dapat melaksanakannya
 selama sebulan penuh, ketika bulan ramadhan tiba dan sebaliknya ada yang belum
 dapat melaksanakan selama sebulan penuh atau dengan kata lain puasanya masih
 bolong-bolong. Seperti yang terjadi oleh MA, yang memang tidak melaksanakan
 ibadah puasa selama sebulan lamanya. “Puasa saya tidak tuntas, bolong-bolong
 begitu”50, hal tersebut beralaskan karena tidak kuat untuk puasa seharian karena harus
 menarik becak. Hal yang serupapun terjadi oleh WM, yang tidak melaksanakan puasa
 sebulan penuh, “puasa saya seringlah tapi ada bolongnya juga, karena kalau
 dijalankan kadang suka aus jadi minum aja”51.
 Setiap manusia maupun masyarakat dalam hal beragama pasti mengalami
 fluktuasi, perbedaan waktu dan tempat mengantarkan masyarakat dalam perubahan
 pola pikir dan interpretasi agama. Latar belakang keluarga serta pengetahuan dan
 pemahaman agama yang berbeda mengantarkan pada adanya tingkat kecerdasan dari
 informan yang cukup signifikan perbedaannya mengenai agama.
 B. Pengetahuan dan Pandangan Tukang Becak Mengenai Zakat
 Fitrah
 Zakat adalah sebutan atau nama bagi sejumlah harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah Swt supaya diserahkan kepada orang-orang yang berhak. Bagi orang-orang yang mengeluarkan zakat, maka hati dan jiwanya akan menjadi bersih serta
 50Wawancara Pribadi dengan bpk. MA, Karang Tengah, 13 Januari 2008. 51Wawancara Pribadi dengan bpk. WM, Karang Tengah, 12 Februari 2008.

Page 75
                        

dengan zakat dapat mendidik orang agar bersifat mulia dan dermawan dan menjauhkan dari sifat kikir dan mementingkan diri sendiri. Zakat merupakan perwujudan dari nilai hidup utama yang didasarkan pada asas kekeluargaan yang akrab, kebersamaan dan kasih sayang antara sesama anggota masyarakat.
 Zakat sebagai sarana beribadah kepada Allah Swt sebagaimana halnya sarana-sarana lain adalah berfungsi mendekatkan diri kepada Allah. Makin taat manusia menjalankan perintah dan meninggalkan segala laranganNya, maka ia akan semakin dekat dengan Allah Swt. Zakat juga bentuk adanya kepedulian, karena kepedulian adalah peduli atau berpartisipasi atas sesuatu yang terjadi dalam masyarakat. Karena, Ia (seseorang ataupun masyarakat pada umumnya) dan khususnya tukang becak, tidak akan segan-segan untuk segera mengulurkan tangannya kepada saudara-saudara mereka yang memang sangat membutuhkan bantuan, seperti yang telah terjadi pada bpk.MH seorang yang bekerja hanya sebagai penarik becak dalam kesehariannya, yakni ketika seseorang terkena musibah dengan meninggalnya salah satu sanak keluarganya (anggota keluarga) maka ia serta penduduk setempat akan menolong keluarga tersebut (yang terkena musibah) dengan membawa beras (salah satu bahan pokok) dengan tujuan dapat meringankan beban yang ditanggung oleh keluarga tersebut.
 Zakat apabila dilaksanakan dalam masyarakat, maka hal ini merupakan penegasan bahwa harta kekayaan itu mempunyai fungsi sosial. Zakat merupakan sarana pendidikan bagi manusia bahwa harta benda atau materi itu bukanlah tujuan hidup dan bukan hak milik mutlak dari manusia yang memilikinya, tetapi merupakan titipan Allah yang harus dipergunakan sebagai alat untuk mengabdikan diri kepada Allah dan sebagai alat bagi manusia untuk menjalankan perintah agama didalam segala aspeknya52.
 Sebagaimana yang dituturkan oleh bpk.SY: bahwa “zakat itu adalah menyisihkan sebagian dari harta yang kita miliki untuk dikasih buat orang-orang miskin, anak-anak yatim. Kita sebagai umat Islam memang diharuskan untuk membayar zakat sedikit banyaknya sekiranya kita sudah melaksanakan kewajiban yang diperintahkan oleh Allah Swt”53. Dari satu segi zakat menggambarkan kaitan manusia dengan harta benda.
 Adakalanya manusia memandang harta benda itu sebagai alat untuk mencapai tujuan hidup. Manusia melaksanakan tugasnya sehari-hari beribadah kepada Allah untuk mencapai kehidupan yang diridhoiNya merupakan tujuan hidup manusia. Untuk melaksanakan tugas hidupnya, melaksanakan ibadah kepada Allah dengan sebaik-baiknya, manusia membutuhkan harta benda, tetapi sebaliknya ia menjadikan harta benda itu sebagai alat untuk melaksanakan tugas hidupnya.
 Sebagaimana Allah telah berfirman dalam kitab suciNya, “Dan, katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu
 52Zakiah Daradjat, et all, Ilmu Fiqih 1 (Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), h.220. 53Wawancara Pribadi dengan bpk. SY, Karang Tengah, 10 Februari 2008.
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juga Rasul-Nya serta orang-orang mukmin. Dan, kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Maha Mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”. (QS. At-Taubah/ 9: 105) Kemudian ia memandang bahwa harta benda itu adalah milik Allah Swt yang
 dititipkan kepadanya, bukan hak miliknya mutlak, karena harta benda itu mempunyai fungsi sosial. Maka dari itu, ia akan menjaga dirinya dari kemungkinan dirusak oleh keinginan hawa nafsunya untuk mendapatkan harta benda melalui cara-cara yang tidak halal atau dengan merampas hak orang lain.
 Mengumpulkan harta memang penting dalam kehidupan, tetapi aktivitas itu
 harus tunduk pada hukum moral, tanpa hukum ini kehidupan manusia tenggelam
 dalam tatanan kehidupan binatang rimba. Kendati hukum moral telah dengan ketat
 dilaksanakan setiap langkah dalam proses memperoleh harta, namun harta tersebut
 masih memerlukan justifikasi pada tahap lain. Inilah yang disyariatkan oleh institusi
 zakat. Bila seseorang tidak melanggar hukum moral dalam memperoleh harta, namun
 tetap tidak sah, hingga seseorang mengeluarkan zakatnya54.
 Sesungguhnya dalam penelitian ini, penulis memahami bahwa para informan
 pada umumnya sudah tidak asing lagi mendengar istilah kata zakat apalagi dengan
 zakat fitrah. Bila dibandingkan antara zakat harta dengan zakat fitrah, informan lebih
 memahami zakat fitrah yang ditunaikan pada bulan ramadhan menjelang hari raya
 Idul Fitri, karena hal ini terbukti dengan selalu menunaikannya (zakat fitrah) pada
 bulan ramadhan sebelum tiba hari raya dan mereka sudah menganggap membayar
 zakat fitrah itu suatu keharusan yang harus dibayar agar puasanya tidak menggantung
 dan diterima oleh Allah Swt. Seperti yang terjadi dengan informan bpk.MN ini, yang
 54Abdurrachman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial (Jakarta: PT
 RajaGrafindo Persada, 2001), h.10
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memang sudah sejak kecil ia mengetahui akan kewajibannya untuk menunaikan zakat
 fitrah dibulan ramadhan, karena dari kedua orang tuanya yang selalu mendidik dan
 menanamkan kepadanya sesuatu hal yang berhubungan dengan masalah agama
 tentunya yang hingga saat ini pun ia tidak lupa untuk selalu mengeluarkan zakat
 fitrah, untuk dirinya serta anak dan isterinya.
 Oleh karena itu, walaupun mereka bekerja hanya sebagai penarik becak, pekerjaan yang penghasilannya memang tidak menentu, kadang besar atau sebaliknya (kecil) dan meskipun mereka harus berjemur di panasnya terik matahari yang membakar kulit, debu-debu kendaraan yang menyelimuti wajah tetapi pekerjaan yang mereka lakukan adalah dengan tujuan yang baik dan niat yang ikhlas, yakni untuk mencari nafkah bagi keluarganya dan mereka pun tidak lupa untuk menyisihkan sebagian penghasilan yang mereka dapati untuk diberikan kepada orang lain, yang tentunya lebih berhak, karena dalam harta kita ada hak orang lain yang harus kita keluarkan. Sebagaimana yang penulis temukan dari hasil wawancara dengan para informan, mereka merasa tidak terbebani dengan adanya kewajiban untuk membayar atau menunaikan zakat fitrah ketika bulan ramadhan. Hal tersebut dikarenakan bahwa pengetahuan mereka tentang kewajiban membayar zakat memang telah mereka dapati sejak kecil serta didikan oleh orang tuanya pula, sehingga dengan penghasilan yang terbilang kecil mereka tetap mengeluarkan zakat fitrah dibulan ramadhan. Menyisihkan sebagian dari penghasilan yang kita dapat, bukan saja dalam berupa zakat (ataupun zakat fitrah), tetapi dapat pula dengan kita melakukan shadaqah-shadaqah sunnah, karena umat Islam dianjurkan untuk memperbanyak memberikan shadaqah yang sunnah, bukan karena wajib melainkan karena cinta kepada Allah Swt dan sayang kepada pihak yang membutuhkan pertolongan (bantuan), sebut saja seperti halnya memberikan pertolongan kepada mereka yang sedang mengalami kesulitan atau terkena musibah, menolong seseorang untuk menaiki kendaraannya atau dengan mengangkat barang-barangnya ke atas kendaraan itu pun shadaqah ataupun dengan menuntun orang buta dan memberi penjelasan kepada orang tuli lagi bisu hingga ia mengerti adalah shadaqah.
 Pada dasarnya, zakat bukan milik kita sepenuhnya, karena ada sebagian yang harus ia keluarkan untuk orang-orang yang memang berhak untuk itu, maka tak heran jika ia (bpk.MH) seringkali memberikan shadaqah sunnah dengan cara membantu seseorang ketika ia dalam kesulitan atau terkena musibah dengan kehilangan salah satu sanak saudaranya (anggota keluarga) dan ia pun selalu menunaikan zakat fitrah ketika bulan ramadhan tiba. Latar belakang pendidikan yang memang hanya sebatas sekolah dasar, tetapi untuk ilmu pengetahuan tentang agama ia dapati dari kedua orang tuanya yang memang cukup religius. Tingkat keberagamaan seseorang sangat dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia berada, karena hal itu juga dapat
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mempengaruhi sifat (karakter) atau kepribadian seseorang. Bila lingkungannya agamis, pasti perilaku keagamaan masyarakatnya juga akan mengikuti seperti itu, tetapi akan berbeda apabila lingkungannya biasa-biasa saja, maka pengaruhnya pun akan biasa pula.
 C. Aplikasi dan Implikasi Zakat Fitrah Dalam Kehidupan Sosial Keagamaan
 Tukang Becak.
 Ibadah merupakan tranformasi simbolis dari pengalaman-pengalaman yang tidak dapat diungkapkan dengan tepat oleh media lain. Karena berasal dari kebutuhan primer manusia, maka ia merupakan kegiatan yang spontan dalam arti betapapun peliknya ia lahir tanpa niat, tanpa disesuaikan dengan tujuan yang disadari, pertumbuhannya tanpa rancangan, polanya benar-benar alamiah.
 Agama merupakan sistem keyakinan yang dipunyai secara individual yang melibatkan emosi-emosi dan pemikiran-pemikiran yang sifatnya pribadi, dan diwujudkan dalam tindakan-tindakan keagamaan (upacara, ibadah dan amal ibadah) yang sifatnya individual ataupun kelompok dan sosial yang melibatkan sebagian atau seluruh masyarakat55.
 Di dalam masyarakat selalu terdapat perbedaan tingkat kemampuan dalam bidang ekonomi, sehingga melahirkan adanya golongan ekonomi lemah dan golongan ekonomi kuat. Zakat berperan untuk dapat mengecilkan jurang perbedaan ekonomi antara si kaya dengan si miskin. Sebagian harta kekayaan golongan kaya akan mengalir membantu dan menumbuhkan kehidupan ekonomi golongan yang miskin, sehingga golongan miskin dapat terperbaiki keadaan ekonominya. Bekerja atau berusaha adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang, baik sendiri atau bersama dengan orang lain untuk memproduksi suatu barang atau memberikan jasa. Dengan bekerja seseorang akan memperoleh penghasilan, laba atau imbalan yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya beserta keluarganya, dan untuk kelancaran pelaksanaan kewajiban kepada Allah (beribadah) dan kewajibannya kepada sesama manusia (sosial). Hal tersebut sangat berkaitan dengan apa yang dikatakan oleh bpk.AM yang menyatakan bahwa “semakin kita semangat untuk bekerja maka besar pula uang yang akan kita dapat nantinya”. Ajaran Islam memang mencela seseorang yang pemalas, enggan bekerja. Justru itu Islam mencela orang-orang yang suka meminta ke sana-sini mengharapkan belas kasihan dari orang lain, karena pepatah mengatakan lebih baik tangan diatas daripada tangan dibawah, lebih baik memberi daripada meminta-minta.
 55Roland Robertson, ed., Agama Dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologi, h.viii
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Bekerja dan berusaha menjadi kewajiban agama, karena Allah mengaitkan
 pemberian rezeki-Nya dengan adanya usaha dan kerja. Allah tidak akan membagi-
 bagikan rezeki begitu saja tanpa melalui usaha dan kerja, karena hal itu akan
 membuat manusia pasif dan menghilangkan nilai-nilai syariatnya yang dinamis,
 sehingga pada saatnya menjadikan manusia statis dan miskin, karena makanan yang
 paling baik adalah makanan yang diperoleh dari hasil usaha sendiri56.
 Dorongan agama supaya setiap orang giat bekerja, sejalan dengan perintah Allah Swt supaya setiap orang giat beribadah dan beramal saleh, karena dalam pelaksanaan amal ibadah hampir seluruhnya memerlukan dana dan sarana, terutama seperti ibadah zakat, infak, shadaqah dan haji. Amal ibadah tersebut baru bisa dilaksanakan dengan baik dan kontinu jika yang bersangkutan memiliki kecukupan ekonomi. Sedangkan harta benda hanya diperoleh dari hasil usaha dan kerja keras.
 Seperti halnya yang telah terjadi pada komunitas tukang becak di kompleks
 Barata khususnya, yang mana sebagian besar dari mereka adalah merupakan para
 pendatang dari seluruh pelosok kota yang tersebar di Indonesia yang tiba di Jakarta
 dengan tujuan mencari kehidupan dan penghasilan yang lebih layak untuk
 keluarganya. Dengan hanya berbekalkan semangat yang tinggi mereka hingga kini
 bisa survive di kota Jakarta. Kerja keras merupakan salah satu faktor pendorong
 untuk mereka dan keyakinan untuk merubah kehidupan keluarganya menjadi tujuan
 utama walau hanya dengan mengandalkan keahlian yang dimilikinya sebagai tukang
 becak sebagaimana yang dilakukan oleh para informan penulis ini.
 Latar belakang pendidikan yang hanya sampai tamat sekolah dasar merupakan
 faktor penghambat untuk bisa mendapatkan pekerjaan yang lebih baik di kota Jakarta.
 56 Abdurrachman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, h.34.
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Namun, mereka dapat menafkahi keluarganya dengan bekerja sebagai penarik becak
 yang kadang penghasilan yang mereka dapat sehari-hari berkisar antara Rp.10.000
 sampai Rp.30.000. Dengan penghasilan sejumlah itu, maka menurut hemat penulis
 mereka dapat dikategorikan kedalam masyarakat miskin, karena dengan penghasilan
 itu mereka sangat terbatas untuk dapat mencukupi segala kebutuhan-kebutuhan yang
 diperlukan dalam keluarga mereka. Jika kita lihat definisi dari seorang antropolog,
 Parsudi Suparlan, menjelaskan bahwasanya masyarakat miskin adalah sekelompok
 manusia yang kehidupan serta pendapatan sehari-harinya tidak dapat memenuhi
 kebutuhan yang paling pokok sehingga kehidupan mereka serba kekurangan.
 Hal yang membuat penulis tertarik kepada mereka para penarik becak disini
 adalah bahwa dengan penghasilan yang mereka dapat sehari-hari, tetapi mereka tetap
 menyisihkan dari penghasilannya untuk dapat menunaikan zakat fitrah yang
 dilakukan setahun sekali, zakat fitrah yang memang merupakan inti daripada
 penulisan skripsi ini. Hal tersebut dikarenakan pengetahuan agama tentang zakat
 fitrah yang memang sudah tertanam dalam diri mereka sejak kecil dan juga
 kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh kedua orang tua mereka berpengaruh pada
 perkembangan akan pengetahuan tentang zakat fitrah tersebut. Seperti yang dikatakan
 oleh bpk. SM bahwa: “memang dari kecil saya sudah diajarkan untuk bagaimana
 mengeluarkan zakat dan kenapa kita harus mengeluarkan zakat”57, dan bpk.MA,
 bahwa “zakat fitrah saya selalu bayar karena sudah kebiasaan sih dari orang tua”58.
 57Wawancara Pribadi dengan bpk.SM, Karang Tengah, 10 Januari 2008. 58 Wawancara Pribadi dengan bpk.MA, Karang Tengah, 13 Januari 2008.
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Zakat fitrah menurut mereka bukan merupakan suatu hal yang dapat membebani kehidupan ekonomi mereka, karena zakat tersebut hanya dilaksanakan setahun sekali, sebagaimana yang telah dikatakan oleh bpk.MN, bahwa “engga terbebani ko, karena mengeluarkan zakatkan memang wajib untuk kita umat Islam, jadi yaa diusahain untuk bisa membayar zakat lagiankan bayarnya juga tiap tahun”59.
 Dengan demikian zakat fitrah yang memang diwajibkan untuk umat Islam dapat terlihat pula pada mereka komunitas tukang becak yang berada di kompleks Barata Kelurahan Karang Tengah, Ciledug. Hal tersebut terbukti dengan mereka menunaikan zakat fitrah ketika ramadhan dan itu bukan suatu hal yang terbebani bagi mereka, Walau penghasilan mereka hanya berkisar Rp.10.000- Rp.30.000 sehari.
 59Wawancara Pribadi dengan bpk.MN, Karang Tengah, 22 Januari 2008.
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BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Dari hasil penelitian yang telah diuraikan secara mendalam pada bab-bab sebelumnya, maka penulis menyimpulkan bahwa komunitas tukang becak di wilayah Barata Kelurahan Karang Tengah Ciledug-Tangerang yang merupakan sasaran penulis dalam skripsi ini yakni pengetahuan mengenai zakat fitrah dapat terbilang cukup baik, hal tersebut terbukti mereka tetap menunaikan zakat fitrah dibulan ramadhan.
 Meskipun mereka termasuk dalam masyarakat miskin yang tergolong delapan orang atau golongan yang berhak menerima zakat, menurut hemat penulis, tetapi mereka tetap berusaha dengan menyisihkan sebagian penghasilannya untuk menunaikan perintah Allah Swt yang tertulis dalam rukun Islam yang ketiga yakni menunaikan zakat. Hal tersebut disebabkan oleh pengetahuan serta pengamalan tentang zakat yang telah tertanam sejak mereka kecil.
 Walau pekerjaan mereka hanya sebagai penarik becak, pekerjaan yang penghasilannya memang tidak menentu, kadang besar seringkalipun kecil, tetapi hal tersebut bukan menjadi suatu penghalang bagi mereka untuk menyisihkan sebagian dari penghasilan yang mereka dapati untuk diberikan kepada orang lain (dengan mengeluarkan zakat fitrah tentunya ataupun shadaqah sunnah lainnya), karena sesunggguhnya didalam harta yang kita miliki terdapat hak orang lain yang harus kita keluarkan. Terlepas dari itu semua, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada komunitas tukang becak tersimpulkan bahwa zakat sebagaimana yang telah diperintahkan oleh Allah Swt dapat berdampak pada kehidupan seseorang. Dengan saling peduli, kita dapat membantu saudara-saudara kita serta dapat memupuk rasa persaudaraan untuk selalu terjalin dengan baik dan harmonis, seperti yang telah dilakukan oleh mereka para penarik becak di kelurahan Karang Tengah khususnya. B. Saran
 Dari akhir tulisan penelitian yang telah dilakukan ini, ada beberapa hal yang penulis sampaikan kepada pihak-pihak tertentu, antara lain sebagai berikut:
 1. Kepada birokrasi pemerintah di level bawah kelurahan, ada baiknya dalam
 masalah birokrasi tidak ada perbedaan antara masyarakat atas dengan
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masyarakat bawah (kurang mampu), karena semua manusia itu sama yang
 membedakannya hanya keimanan semata.
 2. Kepada para tokoh agama atau ulama, untuk tetap merangkul mereka
 (masyarakat miskin) yakni dengan memberikan dorongan-dorongan dan
 pengetahuan dalam hal keagamaan agar mereka komunitas tukang becak
 khususnya lebih memahami dan tetap mengamalkan ajaran-ajaran serta
 perintah Allah Swt sesuai dengan al-Qur’an dan Hadits.
 3. Kepada tukang becak, supaya selalu belajar untuk memahami ajaran agama
 agar tidak hanya tahu mengenai agama sampai pada ritual yang harus
 dilakukan, tetapi dapat memahami alasan pelaksanaan ritual tersebut, karena
 anda adalah guru agama terpenting bagi generasi-generasi berikutnya.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN
 PEDOMAN WAWANCARA
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ZAKAT FITRAH DALAM PANDANGAN KOMUNITAS TUKANG BECAK
 DI KOMPLEKS BARATA KELURAHAN KARANG TENGAH
 CILEDUG-TANGERANG
 I. Identitas Responden
 a. Nama :
 b. Usia :
 c. Tempat Tinggal :
 d. Daerah Asal :
 e. Pendidikan Terakhir :
 f. Datang ke Jakarta Tahun :
 F. II. Pertanyaan Wawancara
 1. Apa yang dimaksud dengan agama menurut bapak?
 2. Apa yang bapak pahami tentang rukun Islam?
 3. Apakah bapak selalu melaksanakan salat lima waktu? Apa alasannya?
 4. Apakah bapak juga melaksanakan salat-salat sunnah? Salat sunnah apa saja?
 5. Bapak belajar salat dari siapa dan sejak kapan bapak mulai melaksanakannya?
 6. Apakah bapak sering melaksanakan salat berjama’ah? Dengan keluarga atau dengan masyarakat setempat?
 7. Apakah bapak dapat membaca al-Qur’an? Sejak kapan dan belajar dari siapa?
 8. Apakah bapak sering membaca al-Qur’an? Kapan saja?
 9. Apakah bapak selalu melaksanakan puasa ramadhan dan puasa sunnah?
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10. Apakah bapak mengetahui bahwa melaksanakan puasa ramadhan bagi setiap mukmin hukumnya adalah wajib?
 11. Apa yang bapak ketahui tentang zakat?
 12. Apakah bapak selalu membayar zakat fitrah ketika ramadhan? Dalam berupa uang atau yang lainnya?
 13. Apakah dengan adanya kewajiban zakat tersebut bapak merasa terbebani untuk melaksanakannya?
 14. Apakah bapak juga menerima zakat? Kenapa?
 15. Berapa kali bapak menerima zakat dan bagaimana perasaan bapak ketika menerima zakat?
 16. Menurut bapak, apakah dengan zakat dapat membantu meringankan masalah ekonomi keluarga serta dapat mengurangi angka kemiskinan?
 17. Selain zakat, apakah bapak juga sering memberikan sumbangan dalam bentuk infak, shodaqoh, ataupun yang lainnya? Kenapa?
 18. Menurut bapak, apakah seseorang itu harus pergi haji? Kenapa?
 19. Apakah bapak yakin kalau rezeki itu dapat diperoleh apabila kita berusaha dan bekerja keras?
 20. Menurut bapak, apakah bekerja itu merupakan ibadah? Kenapa?
 21.Apakah bapak juga sering mengikuti pengajian-pengajian yang diadakan dilingkungan bapak?
 22.Apakah keluarga dan lingkungan sekitar mempunyai pengaruh dalam keberagaman bapak?
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HASIL WAWANCARA
 G. I. Identitas Responden
 a. Nama : Muhapil
 b. Usia : 55 Tahun
 c. Tempat Tinggal : Barata, Ciledug
 d. Daerah Asal : Pemalang, Jawa Tengah
 e. Pendidikan Terakhir : SD
 f. Datang ke Jakarta : Tahun 1959
 g. Waktu Wawancara : Kamis, 10 Januari 2008 / Pukul.13.00 WIB
 H. II. Pertanyaan Wawancara
 1. Apa yang dimaksud dengan agama menurut bapak? Agama itu pedoman hidup,
 supaya kita tahu mana yang boleh dikerjakan dengan yang tidak boleh
 dikerjakan.
 2.Apa yang bapak pahami tentang rukun Islam?Ya tentang perintah-perintah
 Allah yang lima perkara itu
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3.Apakah bapak selalu melaksanakan salat lima waktu? alasannya? Insyaallah
 mba salat lima waktu saya lakukan sewaktu-waktu saya ngandang (istirahat
 dirumah) engga pernah saya tinggalkan
 4.Apakah bapak juga melaksanakan salat-salat sunnah? Salat-salat sunnah apa
 saja? Iya alhamdulillah salat sunnahnya saya kerjain mba, seperti salat
 sebelum dan sesudah salat wajib, salat dhuha, salat tahajud juga kadang-
 kadang
 5.Bapak belajar salat dari siapa dan sejak kapan bapak mulai melaksanakannya?
 Dari kecil saya sudah diajarin sama orang tua dan guru ngaji juga mba untuk
 selalu mengerjakan perintah salat
 6.Apakah bapak sering melaksanakan salat berjama’ah? Dengan keluarga atau
 dengan masyarakat setempat? Jarang sih saya salat berjama’ahnya mba.
 7.Apakah bapak dapat membaca al-Qur’an? Sejak kapan dan belajar dari siapa?
 Insyaallah bisa, dari masih kecil saya sudah diajarin sama guru ngaji saya mba
 8.Apakah bapak sering membaca al-Qur’an? Kapan saja? Udah jarang yach mba
 kalo baca Qur’annya abis matanya ini udah g jelas ngeliat hurufnya dulu sih
 waktu muda masih sering baca Qur’an.
 9.Apakah bapak selalu melaksanakan puasa ramadhan dan puasa sunnah? Kalo
 puasa ramadhan sih saya dikampung sebulan pulang dan puasanya insyaallah
 full sebulan mba abis kalo disini saya g kuat narik becak sich
 10. Apakah bapak mengetahui bahwa melaksanakan puasa ramadhan bagi setiap mukmin hukumnya adalah wajib? Iya saya tahu kalo puasa ramadhan itu wajib
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untuk kita laksanakan, karena itu juga memang perintah Allah yang udah disebutin dalam rukun Islam yang lima itu
 11. Apa yang bapak ketahui tentang zakat? Zakat yaa menyisihkan sebagian dari
 uang yang kita punya mba
 12. Apakah bapak selalu membayar zakat fitrah ketika ramadhan? Dalam berupa
 uang atau yang lainnya? Zakat fitrah alhamdulillah saya ngeluarin tiap tahun
 mba karna itu wajib ya, biasanya saya pake beras mba
 13. Apakah dengan adanya kewajiban zakat tersebut bapak merasa terbebani
 untuk melaksanakannya? Engga juga sich mba, dengan saya mengeluarkan
 zakat engga merasa terbebani.
 14. Apakah bapak juga menerima zakat? Kenapa? Saya kadang juga suka
 menerima zakat yaa mungkin karena menurut mereka saya warga yang
 kurang mampu kali yaa
 15. Berapa kali bapak menerima zakat dan bagaimana perasaan bapak ketika
 menerima zakat? Yaa saya mah bersyukur aja
 16. Menurut bapak, apakah dengan zakat dapat membantu meringankan masalah
 ekonomi keluarga serta dapat mengurangi angka kemiskinan? Yaa dapat
 meringankanlah walau Cuma sedikit
 17. Selain zakat, apakah bapak juga sering memberikan sumbangan dalam bentuk
 infak, shodaqoh, ataupun yang lainnya? Kenapa? Saya juga sering ngeluarin
 sedekah seperti ada orang yang meninggal, itu udah umum yach mba nanti
 orang-orang pada bawa beras atau apalah untuk orang yang kena musibah.
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18. Menurut bapak, apakah seseorang itu harus pergi haji? Kenapa? Wajib kalo mampu kalo ada uangnya untuk pergi haji, kalo g ada uangnya yach g wajib
 19. Apakah bapak yakin kalau rezeki itu dapat diperoleh apabila kita berusaha dan
 bekerja keras? Iya, kalo kita berusaha dan bekerja pasti kita dapat uang
 20. Menurut bapak, apakah bekerja itu merupakan ibadah? Kenapa? Yaa sama
 saja mba dengan ibadah
 21. Apakah bapak juga sering mengikuti pengajian-pengajian yang diadakan
 dilingkungan bapak? Saya rutin ikut pengajian tiap hari jumat
 22. Apakah keluarga dan lingkungan sekitar mempunyai pengaruh dalam
 keberagamaan bapak? Iya berpengaruh juga yaa
 Karang Tengah, 10 Januari 2008
 Hormat Saya
 ( )
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HASIL WAWANCARA
 I. Identitas Responden
 a. Nama : Sumarto
 b. Usia : 45 Tahun
 c. Tempat Tinggal : Gg. Ahmad, Ciledug
 d. Daerah Asal : Brebes, Jawa Tengah
 e. Pendidikan Terakhir : SD
 f. Datang ke Jakarta : Tahun 1975
 g. Waktu Wawancara : Kamis, 10 Januari 2008 / Pukul.14.00 WIB
 I. II. Pertanyaan Wawancara
 1. Apa yang dimaksud dengan agama menurut bapak? Agama adalah untuk
 menyadari hati kita istilahnya kalo kita ingin melakukan hal-hal yang engga
 baik mba, jadi untuk mengingatkan kita begitu.
 2. Apa yang bapak pahami tentang rukun Islam? Saya tahu rukun Islam, kaya
 kita diperintahkan untuk salat, puasa dll.
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3. Apakah bapak selalu melaksanakan salat lima waktu? alasannya?
 Alhamdulillah sampai sekarang salat engga pernah terlewatkan, kalo
 waktunya salat ya saya pulang mba
 4. Apakah bapak juga melaksanakan salat-salat sunnah? Salat sunnah apa saja?
 Iya, salat sunnah itu kan istilahnya buat nambah-nambahin, seperti salat
 dhuha terus kalo sebelum dan setelah saya salat wajib
 5. Bapak belajar salat dari siapa dan sejak kapan bapak mulai melaksanakannya?
 Dari kecil saya sudah rajin salat karena bapak saya keras mengajarkannya
 mba dan nyuruh kita untuk salat.
 6. Apakah bapak sering melaksanakan salat berjama’ah? Dengan keluarga atau
 dengan masyarakat setempat? Iya kalo salat magrib dan subuh saya biasa
 salat berjama’ah sama isteri dan anak-anak dirumah
 7. Apakah bapak dapat membaca al-Qur’an? Sejak kapan dan belajar dari siapa?
 Kalo ngaji yaa g terlalu dipaksakan tapi bisa dikit-dikit, belajarnya sama
 guru ngaji
 8. Apakah bapak sering membaca al-Qur’an? Kapan saja? Iya, biasanya sih
 sehabis salat saya baca Qur’annya, yaa selembar dua lembarlah mba.
 9. Apakah bapak selalu melaksanakan puasa ramadhan dan puasa sunnah? Puasa
 alhamdulillah penuh sebulan mba
 10. Apakah bapak mengetahui bahwa melaksanakan puasa ramadhan bagi setiap
 mukmin hukumnya adalah wajib? Iya saya tahu, makanya kemarin saya
 berusaha untuk tetap puasa full sebulan

Page 96
                        

11. Apa yang bapak ketahui tentang zakat? Kalo zakat itukan yaa istilahnya kita
 kadang-kadang seadanya gitu mba yaa kalo bulan Syura kadang-kadang kita
 ngasih, katanya sih buat anak-anak yatim piatu gitu
 12. Apakah bapak selalu membayar zakat fitrah ketika ramadhan? Dalam berupa
 uang atau yang lainnya? Kalo zakat fitrah itu saya selalu bayar karenakan
 dalam Islam diwajibkan, saya ngasihnya berupa beras 2 ½ kg
 13. Apakah dengan adanya kewajiban zakat tersebut bapak merasa terbebani
 untuk melaksanakannya? Bagi saya mba itu bukan hal yang menjadi beban
 mungkin karena memang dari kecil saya sudah diajarkan untuk bagaimana
 mengeluarkan zakat dan kenapa kita harus mengeluarkan zakat. Jadi buat
 saya mba itu memang sudah menjadi bagian yang harus saya keluarkan.
 14. Apakah bapak juga menerima zakat? Kenapa? Tidak
 15. Menurut bapak, apakah dengan zakat dapat membantu meringankan masalah
 ekonomi keluarga serta dapat mengurangi angka kemiskinan? Sepertinya sich
 engga ya mba, karena kan sekarang apa-apa mahal gitu apalagi kebutuhan
 dapur dan pendapatan kita juga sama aja jadi mungkin malah tambah banyak
 yach yang miskin.
 16. Selain zakat, apakah bapak juga sering memberikan sumbangan dalam bentuk
 infak, shodaqoh, ataupun yang lainnya? Kenapa? Iya kalo masalah sedekah
 itu memang sudah menjadi kebiasaan mba, jadi memang hampir tiap hari
 saya suka mengeluarkan dari yang saya dapat untuk sedekah
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17. Menurut bapak, apakah seseorang itu harus pergi haji? Kenapa? Harus kalo
 mampu, lagian kan mba memang wajibnya begitu
 18. Apakah bapak yakin kalau rezeki itu dapat diperoleh apabila kita berusaha dan
 bekerja keras? Yaa kalo masalah rezeki itukan istilahnya kita berusaha, tau
 besar tau kecil itu Allah yang mengasih yang penting kita ikhtiyar, berusaha.
 19. Menurut bapak, apakah bekerja itu merupakan ibadah? Kenapa? Iya termasuk
 ibadah juga
 20.Apakah bapak juga sering mengikuti pengajian-pengajian yang diadakan dilingkungan bapak? Kadang-kadang sih
 21.Apakah keluarga dan lingkungan sekitar mempunyai pengaruh dalam keberagaman bapak? Ya berpengaruh juga jadi lebih terarah dalam menjalani hidup ini
 Karang Tengah, 10 Januari 2008
 Hormat Saya
 ( )
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HASIL WAWANCARA
 I. Identitas Responden
 a. Nama : Atmo
 b. Usia : 60 Tahun
 c. Tempat Tinggal : Karyawan 3, Ciledug
 d. Daerah Asal : Malang, Jawa Timur
 e. Pendidikan Terakhir : SD
 f. Datang ke Jakarta : Tahun 1968
 g. Waktu Wawancara : Kamis, 10 Januari 2008 / Pukul.15.00 WIB
 J. II. Pertanyaan Wawancara
 1. Apa yang dimaksud dengan agama menurut bapak? Kepercayaan akan adanya
 Allah
 2. Apa yang bapak pahami tentang rukun Islam? Yang saya pahami yaa tentang
 perintah-perintah Allah,seperti salat tapi itu juga engga hapal banget sich
 mba.
 3. Apakah bapak selalu melaksanakan salat lima waktu? alasannya? Iya salat
 lima waktu masih saya kerjain, engga pernah saya tinggalin abis dari orang
 tua saya memang ngajarin untuk selalu salat jangan pernah ditinggalin
 apalagi kalau disengaja.
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4. Apakah bapak juga melaksanakan salat-salat sunnah? Salat sunnah apa saja?
 Kadang-kadang sich kalo lagi mau aja mba, seperti setelah salat wajib
 5. Bapak belajar salat dari siapa dan sejak kapan bapak mulai melaksanakannya?
 Dari orang tua dan sejak kecil memang saya diharuskan sama orang tua jadi
 yaa sampai sekarang jadi terbiasa untuk salat yang lima waktu itu
 6. Apakah bapak sering melaksanakan salat berjama’ah? Dengan keluarga atau
 dengan masyarakat setempat? Jarang saya salat berjama’ah dimasjid paling
 juga bareng sama anak-anak dan isteri aja dirumah
 7. Apakah bapak dapat membaca al-Qur’an? Sejak kapan dan belajar dari siapa?
 Bisa mba, tapi itu juga diajarin sama guru ngaji
 8. Apakah bapak sering membaca al-Qur’an? Kapan saja? Engga terlalu sering
 sih paling kalo abis selesai salat itupun udah jarang
 9. Apakah bapak selalu melaksanakan puasa ramadhan dan puasa sunnah?
 Alhamdulillah selalu puasa sampai sekarang
 10. Apakah bapak mengetahui bahwa melaksanakan puasa ramadhan bagi setiap
 mukmin hukumnya adalah wajib? Iya saya tahu dan memang puasa
 ramadhan itu wajib
 11. Apa yang bapak ketahui tentang zakat? Memberi sebagian dari kepunyaan
 kita dan sejak kecil saya sudah tau kalo kita harus membayar zakat karena
 orang tua saya selalu membayar zakat kalo bulan puasa mba.
 12.Apakah bapak selalu membayar zakat fitrah ketika ramadhan? Dalam berupa uang atau yang lainnya? Kalo zakat fitrah yaa saya selalu bayar setiap mau lebaran udah disiapin, yaa saya pake harga beras aja berapa
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13. Apakah dengan adanya kewajiban zakat tersebut bapak merasa terbebani
 untuk melaksanakannya? Yaa terbebani juga sich mba
 14. Apakah bapak juga menerima zakat? Kenapa? saya tidak menerima zakat,
 lagian disana masih banyak yang lebih membutuhkannya
 15. Menurut bapak, apakah dengan zakat dapat membantu meringankan masalah
 ekonomi keluarga serta dapat mengurangi angka kemiskinan? Iya cukup
 membantulah dengan adanya zakat itu
 16. Selain zakat, apakah bapak juga sering memberikan sumbangan dalam bentuk
 infak, shodaqoh, ataupun yang lainnya? Kenapa? Kalo memang ada rezeki
 yaa saya kasih, kan yang namanya narik yaa engga pasti dapatnya, kadang
 banyak yaa kadang juga sedikit
 17. Menurut bapak, apakah seseorang itu harus pergi haji? Kenapa? Harus kalo
 ada uangnya kan wajib, tapi kalo g ada uang yaa g wajib mba
 18. Apakah bapak yakin kalau rezeki itu dapat diperoleh apabila kita berusaha dan
 bekerja keras? Iya itu sih udah pasti, karna semakin kita semangat untuk
 bekerja yaa besar juga uang yang akan kita dapat nantinya.
 19. Menurut bapak, apakah bekerja itu merupakan ibadah? Kenapa? Yaa termasuk
 ibadah juga
 20. Apakah bapak juga sering mengikuti pengajian-pengajian yang diadakan
 dilingkungan bapak? kalo pengajian sich jarang yang sering ikut pengajian
 dengan warga yang lain mah ibu
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21. Apakah keluarga dan lingkungan sekitar mempunyai pengaruh dalam
 keberagaman bapak? Sangat berpengaruh sih karna keluarga dan warga juga
 sangat memotivasi saya untuk selalu melaksanakan perintah-perintah Allah
 Karang Tengah,10 Januari 2008
 Hormat Saya
 ( )
 HASIL WAWANCARA
 I. Identitas Responden
 a. Nama : M. Jindik
 b. Usia : 73 Tahun
 c. Tempat Tinggal : Portal, Ciledug
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d. Daerah Asal : Sulawesi Selatan
 e. Pendidikan Terakhir : SD
 f. Datang ke Jakarta : Tahun 1968
 g. Waktu Wawancara : Minggu, 13 Januari 2008 / Pukul.14.00 WIB
 K. II. Pertanyaan Wawancara
 1. Apa yang dimaksud dengan agama menurut bapak? Agama adalah pegangan
 atau kepercayaan untuk kita. Jadi yaa supaya agama itu memimpin kita
 kejalan yang benar, agar kita berbuat yang baik karena agama menganjurkan
 agar berkelakuan baik.
 2. Apa yang bapak pahami tentang rukun Islam? Tentang perintah-perintah
 Allah, tapi saya tidak hapal rukun Islam itu mba.
 3. Apakah bapak selalu melaksanakan salat lima waktu? alasannya? Salatnya g
 tentu, saya putus-putus abis repot yaa kan saya mesti narik becak
 4. Apakah bapak juga melaksanakan salat-salat sunnah? Salat sunnah apa saja?
 wah boro-boro ngejain mba yang sunnah yang wajibnya juga saya jarang
 5. Bapak belajar salat dari siapa dan sejak kapan bapak mulai melaksanakannya?
 Saya kurang sich yach karenakan saya dulunya Kristen masuk Islam jadi yaa
 kurang begitu ngerti
 6. Apakah bapak sering melaksanakan salat berjama’ah? Dengan keluarga atau
 dengan masyarakat setempat? Saya kalo salat yaa sendiri saja dirumah mba
 engga suka jama’ah
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7. Apakah bapak dapat membaca al-Qur’an? Sejak kapan dan belajar dari siapa?
 Bisa dikit-dikit mah mba kan saya juga belajar ngaji ada gurunya disini.
 8. Apakah bapak sering membaca al-Qur’an? Kapan saja? Yaa jarang sich mba
 9. Apakah bapak selalu melaksanakan puasa ramadhan dan puasa sunnah? Puasa
 ramadhan saya engga full bolong-bolong abis engga kuat mba karena kan
 saya narik becak dari pagi jadi cape.
 10. Apakah bapak mengetahui bahwa melaksanakan puasa ramadhan bagi setiap
 mukmin hukumnya adalah wajib? Iya saya tahu kalo kita harus puasa, tapi
 gimana mba orang saya narik jadi engga kuat
 11. Apa yang bapak ketahui tentang zakat? Memberi sebagian harta kita yang
 memang hak dari orang yang lebih susah dari kita.
 12. Apakah bapak selalu membayar zakat fitrah ketika ramadhan? Dalam berupa
 uang atau yang lainnya? Insyallah saya bayar zakat fitrah mba yaa saya
 bayarnya pake beras, tapi masih baru-baru ini sich
 13. Apakah dengan adanya kewajiban zakat tersebut bapak merasa terbebani
 untuk melaksanakannya? Yaa engga juga sich mba kan kita juga bayarnya
 tiap tahun jadi engga berat-berat amatlah buat saya juga.
 14. Apakah bapak juga menerima zakat? Kenapa? Iya saya juga menerima zakat
 dari pengurus masjid sini yaa mungkin menurutnya saya kurang mampu
 begitu
 15. Berapa kali bapak menerima zakat dan bagaimana perasaan bapak ketika
 menerima zakat? Yaa saya sudah 5 kali mungkin. Yaa seneng juga sich mba
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16. Menurut bapak, apakah dengan zakat dapat membantu meringankan masalah
 ekonomi keluarga serta dapat mengurangi angka kemiskinan? Wah kalo itu
 sich belum bisa membantu meringankan ekonomi kita yach karena mba tau
 sendiri sekarang gimana apa-apa mahal dan susah mba.
 17. Selain zakat, apakah bapak juga sering memberikan sumbangan dalam bentuk
 infak, shodaqoh, ataupun yang lainnya? Kenapa? Yaa kadang-kadang mba
 18. Menurut bapak, apakah seseorang itu harus pergi haji? Kenapa? Yach masalah
 haji mah mba itu buat orang-orang yang kaya ajalah kalo kita mah buat
 makan aja masih susah boro-boro buat pergi haji mba.
 19. Apakah bapak yakin kalau rezeki itu dapat diperoleh apabila kita berusaha dan
 bekerja keras? Yaa itu sih udah pasti kalo kita harus bekerja dulu baru dapat
 uang
 20. Menurut bapak, apakah bekerja itu merupakan ibadah? Kenapa? Setuju kalau
 bekerja adalah ibadah, karena jika kita tidak bekerja yaa tidak dapat uang
 untuk makan mba.
 21. Apakah bapak juga sering mengikuti pengajian-pengajian yang diadakan
 dilingkungan bapak? Saya g pernah ikut pengajian-pengajian mba
 22. Apakah keluarga dan lingkungan sekitar mempunyai pengaruh dalam
 keberagaman bapak? Iya, mereka selalu mengingatkan saya supaya kita tidak
 lupa kepada Sang Pencipta
 Karang Tengah, 13 Januari 2008
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Hormat Saya
 ( )
 HASIL WAWANCARA
 I. Identitas Responden
 a. Nama : Ma’aril
 b. Usia : 50 Tahun
 c. Tempat Tinggal : Gang H. Naim, Ciledug
 d. Daerah Asal : Tegal, Jawa Tengah
 e. Pendidikan Terakhir : Tidak Tamat SD
 f. Datang ke Jakarta : Tahun 1972
 g. Waktu Wawancara : Minggu, 13 Januari 2008 / Pukul.14.20 WIB
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L. II. Pertanyaan Wawancara
 1. Apa yang dimaksud dengan agama menurut bapak? Agama adalah yang
 menganjurkan kita untuk berlaku baik, supaya kita jujur dan takwa yaa
 supaya berkelakuan baik begitu
 2. Apa yang bapak pahami tentang rukun Islam? Saya kurang hapal dengan
 rukun Islam karena orang tua saya tidak begitu mengajari yaa ketika saya
 kecil lebih banyak waktu dihabiskan untuk diladang dan ngajinya tidak begitu
 diperhatiin begitu mba
 3. Apakah bapak selalu melaksanakan salat lima waktu? alasannya? Salatnya
 saya engga tentu sih yaa kadang kalau lagi rajin ya lima waktu saya kerjain,
 tapi kalau lagi narik dan sempit waktunya ya saya engga salat.
 4. Apakah bapak juga melaksanakan salat-salat sunnah? Salat sunnah apa saja?
 Kalo salat-salat sunnah itu kan biasanya malam apa yach.. itu yang rajin
 isteri saya. Kadang kalo malam tuh rajin banget ngajak saya untuk salat tiap
 malam
 5. Bapak belajar salat dari siapa dan sejak kapan bapak mulai melaksanakannya?
 Kan tadi saya udah bilang mba kalo waktu saya lebih banyak buat diladang
 jadi ngajinya juga jarang-jarang mba.
 6. Apakah bapak sering melaksanakan salat berjama’ah? Dengan keluarga atau
 dengan masyarakat setempat? Iya kalo subuh saya masih salat berjama’ah
 sama isteri dan anak-anak dirumah kalau dimasjid mah saya jarang
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7. Apakah bapak dapat membaca al-Qur’an? Sejak kapan dan belajar dari siapa?
 Bisa dikit-dikit mba, dari guru ngaji saya
 8. Apakah bapak sering membaca al-Qur’an? Kapan saja? Yaa jarang juga sich
 mba baca Qur’annya
 9. Apakah bapak selalu melaksanakan puasa ramadhan dan puasa sunnah? Puasa
 saya tidak tuntas mba kecuali kalo dirumah, tapi kalo narik paling yaa
 berapa hari aja. Jadi kadang ada muatan berat trus jauh jadi g tahan gitu
 10. Apakah bapak mengetahui bahwa melaksanakan puasa ramadhan bagi setiap
 mukmin hukumnya adalah wajib? Iya saya tahu
 11. Apa yang bapak ketahui tentang zakat? Yang saya tahu, memberikan sebagian
 dari harta yang kita punya untuk diberikan kepada yang lebih berhak.
 12. Apakah bapak selalu membayar zakat fitrah ketika ramadhan? Dalam berupa
 uang atau yang lainnya? Kalo zakat fitrah saya selalu bayar karena udah
 kebiasaan sih dari orang tua saya, saya bayarnya pake beras terus dikasih ke
 masjid
 13. Apakah dengan adanya kewajiban zakat tersebut bapak merasa terbebani
 untuk melaksanakannya? Yaa engga mba
 14. Apakah bapak juga menerima zakat? Kenapa? Belum pernah
 15. Menurut bapak, apakah dengan zakat dapat membantu meringankan masalah
 ekonomi keluarga serta dapat mengurangi angka kemiskinan? Yaa engga juga
 sich ya mba karena saya merasa sekarang tuh semua serba mahal jadi saya
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merasa dengan zakat itu tidak sepenuhnya bisa membantu kita-kita yang
 kurang mampulah
 16. Selain zakat, apakah bapak juga sering memberikan sumbangan dalam bentuk
 infak, shodaqoh, ataupun yang lainnya? Kenapa? Iya kalo masalah sedekah
 semampu kita kalo ada rezeki yaa kita beri
 17. Menurut bapak, apakah seseorang itu harus pergi haji? Kenapa? Pergi haji itu
 memang harus tapi kalo uangnya ada juga mba, kalo engga ada yaa engga
 wajib juga.
 18. Apakah bapak yakin kalau rezeki itu dapat diperoleh apabila kita berusaha dan
 bekerja keras? Yaa kalo masalah rezeki itu pasti harus dicari dulu baru dapat
 upah
 19. Menurut bapak, apakah bekerja itu merupakan ibadah? Kenapa? Iya termasuk
 ibadah juga mba kan uangnya juga buat keluarga, buat biaya anak-anak
 sekolah
 20. Apakah bapak juga sering mengikuti pengajian-pengajian yang diadakan dilingkungan bapak? Tidak ikut pengajian abis kalo disini itu pengajiannya biasanya sekelompok-sekelompok,jadi kita g ngaji kecuali kalo ngaji di masjid biasa
 21.Apakah keluarga dan lingkungan sekitar mempunyai pengaruh dalam keberagaman bapak? Ya berpengaruh juga jadi sekarang ini saya lebih sering mendapatkan ilmu agama dari isteri dan anak-anak saya
 Karang Tengah, 13 Januari 2008
 Hormat Saya
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( )
 HASIL WAWANCARA
 I. Identitas Responden
 a. Nama : Marno
 b. Usia : 40 Tahun
 c. Tempat Tinggal : Barata, Ciledug
 d. Daerah Asal : Jawa Tengah
 e. Pendidikan Terakhir : SD
 f. Datang ke Jakarta : Tahun 1973
 g. Waktu Wawancara : Selasa, 22 Januari 2008 / Pukul.11.00 WIB
 M. II. Pertanyaan Wawancara
 1. Apa yang dimaksud dengan agama menurut bapak? Agama adalah tuntunan
 hidup kita, biar lebih bisa terarah
 2. Apa yang bapak pahami tentang rukun Islam? Rukun Islam yang saya tau itu
 seperti kita diperintahkan untuk salat, puasa, zakat juga pergi haji mba.
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3. Apakah bapak selalu melaksanakan salat lima waktu? alasannya? Yaa
 alhamdulillah mba sampai sekarang salat engga pernah saya tinggalin
 4. Apakah bapak juga melaksanakan salat-salat sunnah? Salat sunnah apa saja?
 Iya, salat sunnah kadang-kadang sih yaa engga rutin juga ngerjainnya
 5. Bapak belajar salat dari siapa dan sejak kapan bapak mulai melaksanakannya?
 Dari kecil saya sudah salat mba karna bapak saya keras mendidik anak-
 anaknya apalagi kalau masalah agama kaya gini
 6. Apakah bapak sering melaksanakan salat berjama’ah? Dengan keluarga atau
 dengan masyarakat setempat? Yaa jarang mba saya berjama’ahnya
 7. Apakah bapak dapat membaca al-Qur’an? Sejak kapan dan belajar dari siapa?
 Baca Qur’an saya bisa dikit-dikit mba, waktu itu saya diajari oleh guru ngaji
 8. Apakah bapak sering membaca al-Qur’an? Kapan saja? Iya, biasanya saya
 suka ngaji sehabis salat subuh, tapi g rutin juga sich mba
 9. Apakah bapak selalu melaksanakan puasa ramadhan dan puasa sunnah? Puasa
 alhamdulillah saya laksanain mba
 10. Apakah bapak mengetahui bahwa melaksanakan puasa ramadhan bagi setiap
 mukmin hukumnya adalah wajib? Iya saya tahu mba
 11. Apa yang bapak ketahui tentang zakat? Yaa ngasih kewajiban yang harus kita
 kasih buat orang-orang yang susah dan memang dari kecil saya udah tau
 kewajiban zakat dari bapak tapi saya mulai bayarnya yaa pas saya sudah
 berkeluarga mba.
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12. Apakah bapak selalu membayar zakat fitrah ketika ramadhan? Dalam berupa
 uang atau yang lainnya? Kalo zakat fitrah itu insyaallah saya selalu bayar,
 bayar zakat fitrah saya, anak-anak saya juga isteri dan saya ngasihnya pake
 beras
 13. Apakah dengan adanya kewajiban zakat tersebut bapak merasa terbebani
 untuk melaksanakannya? Engga juga sich mba biasa aja. Mengeluarkan
 zakatkan memang wajib untuk kita umat Islam, jadi yaa diusahain untuk bisa
 membayar zakat lagian kan bayarnya juga tiap tahun pas puasa mba.
 14. Apakah bapak juga menerima zakat? Kenapa? Tidak
 15. Menurut bapak, apakah dengan zakat dapat membantu meringankan masalah
 ekonomi keluarga serta dapat mengurangi angka kemiskinan? Iya bisa sedikit
 membantu mereka untuk mencukupi kebutuhan keluarganya
 16. Selain zakat, apakah bapak juga sering memberikan sumbangan dalam bentuk
 infak, shodaqoh, ataupun yang lainnya? Kenapa? Ngasih juga, tapi tergantung
 kalo ada uang apa engga
 17. Menurut bapak, apakah seseorang itu harus pergi haji? Kenapa? Dalam Islam
 memang diwajibkan untuk kita pergi haji tapi bagi saya masyarakat kecil itu
 jauh pergi haji cuma angan-angan ajalah mba.
 18. Apakah bapak yakin kalau rezeki itu dapat diperoleh apabila kita berusaha dan
 bekerja keras? Yaa itu udah pasti, kalo kita engga kerja yaa mana dapat duit.
 Kalau engga punya duit mana bisa kita mencukupi kebutuhan keluarga kita
 dan giman kita mau bersedekah
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19. Menurut bapak, apakah bekerja itu merupakan ibadah? Kenapa? Iya sama
 termasuk ibadah juga, lagian ini juga kan jalan yang baik
 20. Apakah bapak juga sering mengikuti pengajian-pengajian yang diadakan dilingkungan bapak? Kadang-kadang sih mba kalo lagi senggang waktunya
 21.Apakah keluarga dan lingkungan sekitar mempunyai pengaruh dalam keberagaman bapak? Yaa biasa aja sich mba
 Karang Tengah, 22 Januari 2008
 Hormat Saya
 ( )
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HASIL WAWANCARA
 I. Identitas Responden
 a. Nama : Ujang
 b. Usia : 38 Tahun
 c. Tempat Tinggal : Barata, Ciledug
 d. Daerah Asal : Cianjur
 e. Pendidikan Terakhir : SD
 f. Datang ke Jakarta : 1990
 g. Waktu Wawancara : Selasa, 22 Januari 2008 / Pukul.14.30 WIB
 N. II. Pertanyaan Wawancara
 1. Apa yang dimaksud dengan agama menurut bapak? Agama itu adalah
 kepercayaan buat masing-masinglah
 2. Apa yang bapak pahami tentang rukun Islam? rukun Islam itu yaa 5 perkara
 yang memang diwajibkan untuk orang Islam
 3. Apakah bapak selalu melaksanakan salat lima waktu? alasannya? Ooh itu
 harus untuk dijalankan karena itu wajib, karena salat itu adalah tiang agama
 4. Apakah bapak juga melaksanakan salat-salat sunnah? Salat sunnah apa saja?
 Yaa salat sunnah saya g terlalu sich, tapi waktu dikampung sich saya sering
 yaa seperti salat tahajud gitu mba
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5. Bapak belajar salat dari siapa dan sejak kapan bapak mulai melaksanakannya?
 Saya belajar salat dari abah di kampung dan dari kecil saya udah diajarin
 6. Apakah bapak sering melaksanakan salat berjama’ah? Dengan keluarga atau
 dengan masyarakat setempat? Yaa kalo sekarangmah jarang karena jauhlah
 dari keluarga. Berjama’ah paling dimasjid aja mba
 7. Apakah bapak dapat membaca al-Qur’an? Sejak kapan dan belajar dari siapa?
 Bisa dikit-dikit mba saya baca Qur’an karena waktu saya kecil udah diajarin
 sama abah di kampung.
 8. Apakah bapak sering membaca al-Qur’an? Kapan saja? Waktu dikampung
 sich sering tiap malam jum’at mba
 9. Apakah bapak selalu melaksanakan puasa ramadhan dan puasa sunnah? Tiap
 tahun saya selalu puasa alhamdulillah full sebulan mba kalo puasa
 sunnahnya jarang-jarang sich karena sibuk dengan pekerjaan
 10. Apakah bapak mengetahui bahwa melaksanakan puasa ramadhan bagi setiap
 mukmin hukumnya adalah wajib? Iya memang itu hukumnya wajib mba
 11. Apa yang bapak ketahui tentang zakat? Zakat itu memberikan infak dan
 shodaqoh pada fakir miskin
 12. Apa bapak selalu membayar zakat fitrah ketika ramadhan? Dalam berupa
 uang atau yang lainnya? Saya tiap tahun selalu membayar zakat fitrah karena
 yaa saya ada rezeki aja
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13. Apakah dengan adanya kewajiban zakat tersebut bapak merasa terbebani
 untuk mengeluarkan zakat? Engga juga sich mba karena saya ada rasa ingin
 hati aja memberinya
 14. Apakah bapak juga menerima zakat? Kenapa? Belum pernah sama sekali
 15. Menurut bapak, apakah dengan zakat dapat membantu meringankan masalah
 ekonomi keluarga serta dapat mengurangi angka kemiskinan? Menurut saya g
 juga karena itu kan hanya mendapatkan rezeki bagi orang yang tidak mampu
 16. Selain zakat, apakah bapak juga sering memberikan sumbangan dalam bentuk
 infak, shodaqoh, ataupun yang lainnya? Kenapa? Pernah memberikan
 sumbangan kaya pengemis yaa yang lain-lain, karena ikut prihatin dan
 kasian aja mba
 17. Menurut bapak, apakah seseorang itu harus pergi haji? Kenapa? Tidak juga itu
 kan bagi yang mampu mba
 18. Apakah bapak yakin kalau rezeki itu dapat diperoleh apabila kita berusaha dan
 bekerja keras? Yaa kalo masalah rezeki itu tentunya kita harus berusaha, tau
 besar tau kecil itu urusan Allah yang mengasih kita engga tau kan tapi yang
 penting kita berusaha dulu.
 19. Menurut bapak, apakah bekerja itu merupakan ibadah? Kenapa? Iya termasuk
 ibadah juga mba
 20. Apakah bapak juga sering mengikuti pengajian-pengajian yang diadakan dilingkungan bapak? Saya tidak ikut pengajian
 21.Apakah keluarga dan lingkungan sekitar mempunyai pengaruh dalam keberagaman bapak? Yaa biasa aja sich mba
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Karang Tengah, 22 Januari 2008
 Hormat Saya
 ( )
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HASIL WAWANCARA
 I. Identitas Responden
 a. Nama : Syamsuddin
 b. Usia : 43 Tahun
 c. Tempat Tinggal : Barata, Ciledug
 d. Daerah Asal : Solo, Jawa Tengah
 e. Pendidikan Terakhir : SD
 f. Datang ke Jakarta : Tahun 1978
 g. Waktu Wawancara : Minggu, 10 Februari 2008 / Pukul.14.30 WIB
 O. II. Pertanyaan Wawancara
 1. Apa yang dimaksud dengan agama menurut bapak? Agama adalah panutan
 hidup kita jadi untuk menguatkan hati kita karena kita memiliki pedoman
 hidup juga batasan-batasan yang mana yang boleh dikerjakan dengan yang
 dilarang
 2. Apa yang bapak pahami tentang rukun Islam? Rukun Islami tu perintah buat
 umat Islam yang terdiri dari lima perintah, kaya kita diperintahkan untuk
 salat, puasa, zakat, haji
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3. Apakah bapak selalu melaksanakan salat lima waktu? alasannya? Yaa
 Alhamdulillah sampai sekarang salat engga pernah terlewatkan ko’ mba, kalo
 waktunya istirahat yaa saya pulang terus sekalian saya salat
 4. Apakah bapak juga melaksanakan salat-salat sunnah? Salat sunnah apa saja?
 Iya, salat sunnah itu engga diwajibkan tapi dapat pahala kalau kita kerjain,
 seperti salat dhuha
 5. Bapak belajar salat dari siapa dan sejak kapan bapak mulai melaksanakannya?
 Dari kecil memang saya sudah rajin salat mba karena orang tua saya
 ngedidik kita untuk salat.
 6. Apakah bapak sering melaksanakan salat berjama’ah? Dengan keluarga atau
 dengan masyarakat setempat? Jarang mba
 7. Apakah bapak dapat membaca al-Qur’an? Sejak kapan dan belajar dari siapa?
 Baca al-Qur’an bisa dikit-dikit dan saya diajarain dari guru ngaji mba
 8. Apakah bapak sering membaca al-Qur’an? Kapan saja? Jarang juga mba
 9. Apakah bapak selalu melaksanakan puasa ramadhan dan puasa sunnah? Puasa
 ramadhan alhamdulillah penuh sebulan
 10. Apakah bapak mengetahui bahwa melaksanakan puasa ramadhan bagi setiap
 mukmin hukumnya adalah wajib? Iya saya tahu
 11. Apa yang bapak ketahui tentang zakat? Kalo zakat itukan kita menyisihkan
 sebagian dari harta yang kita miliki untuk dikasih buat orang-orang miskin,
 anak-anak yatim jadi kita sebagai umat Islam memang diharuskan untuk
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membayar zakat sedikit banyaknya sekiranya kita sudah melaksanakan
 kewajiban yang diperintah oleh Allah Swt, iya kan mba
 12. Apakah bapak selalu membayar zakat fitrah ketika ramadhan? Dalam berupa
 uang atau yang lainnya? Kalo zakat fitrah itu dalam Islam diwajibkan untuk
 kita keluarkan tiap tahun dan biasanya sebelum lebaran kita udah mesti
 membayar zakat fitrah dan saya ngasihnya pake beras
 13. Apakah dengan adanya kewajiban zakat tersebut bapak merasa terbebani
 untuk melaksanakannya? Engga terbebani mba.
 14. Apakah bapak juga menerima zakat? Kenapa? Saya dapat zakat mba dari
 ketua RT deket rumah mba, saya juga ga tau mba mungkin karena saya orang
 susah kali yaa g tau juga dech
 15. Berapa kali bapak menerima zakat dan bagaimana perasaan bapak ketika
 menerima zakat? Kira-kira 2 kali yach dan bersyukur aja mba
 16. Menurut bapak, apakah dengan zakat dapat membantu meringankan masalah
 ekonomi keluarga serta dapat mengurangi angka kemiskinan? Yaa sebenarnya
 sich engga juga ya mba karena saya pikir saya dapat zakat ini cuma bulan
 ramadhan aja tapi kebutuhan-kebutuhan kita malah sekarang makin mahal
 aja jadi yaa engga bisa dibilang membantu juga.
 17. Selain zakat, apakah bapak juga sering memberikan sumbangan dalam bentuk
 infak, shodaqoh, ataupun yang lainnya? Kenapa? Kalo masalah sedekah itu
 walau engga seberapa yach saya kasih mba kya pengemis gitu
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18. Menurut bapak, apakah seseorang itu harus pergi haji? Kenapa? Kalo mampu
 yaa sebaiknya ngelaksanain lagian kan memang wajibnya begitu, tapi kalo g
 mampu yaa g usah dipaksa
 19. Apakah bapak yakin kalau rezeki itu dapat diperoleh apabila kita berusaha dan
 bekerja keras? Yaa memang harusnya kaya gitu mba
 20. Menurut bapak, apakah bekerja itu merupakan ibadah? Kenapa? Iya termasuk
 ibadah mba
 21 Apakah bapak juga sering mengikuti pengajian-pengajian yang diadakan dilingkungan bapak? engga
 22.Apakah keluarga dan lingkungan sekitar mempunyai pengaruh dalam keberagaman bapak? Ya biasa aja sich mba
 Karang Tengah, 10 Februari 2008
 Hormat Saya
 ( )
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HASIL WAWANCARA
 I. Identitas Responden
 a. Nama : Yanto
 b. Usia : 42 Tahun
 c. Tempat Tinggal : Barata, Ciledug
 d. Daerah Asal : Jawa Tengah
 e. Pendidikan Terakhir : SD
 f. Datang ke Jakarta : 1986
 g. Waktu Wawancara : Rabu, 6 Februari 2008 / Pukul.11.00 WIB
 P. II. Pertanyaan Wawancara
 1. Apa yang dimaksud dengan agama menurut bapak? Agama itu kepercayaan
 2. Apa yang bapak pahami tentang rukun Islam? Rukun Islam saya engga paham
 banget sich
 3. Apakah bapak selalu melaksanakan salat lima waktu? Alasannya? Salatnya
 kadang-kadang yaa kalo lagi engga malas lagipula waktunya ini lebih banyak
 buat kerja untuk mencari uang sich mba
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4. Apakah bapak juga melaksanakan salat-salat sunnah? Salat sunnah apa saja?
 Salat sunnahnya pun jarang
 5. Bapak belajar salat dari siapa dan sejak kapan bapak mulai melaksanakannya?
 Saya belajar salat dari orang tua waktu kecil
 6. Apakah bapak sering melaksanakan salat berjama’ah? Dengan keluarga atau
 dengan masyarakat setempat? Salat berjama’ahnya jarang-jarang yach
 7. Apakah bapak dapat membaca al-Qur’an? Sejak kapan dan belajar dari siapa?
 Al-Qur’an saya engga begitu bisa, tapi pernah belajar waktu kecil sama
 orang tua saya mba
 8. Apakah bapak sering membaca al-Qur’an? Kapan saja? Engga
 9. Apakah bapak selalu melaksanakan puasa ramadhan dan puasa sunnah? Puasa
 ramadhan mah saya puasa mba tiap tahun, tapi kalo puasa sunnahnya mah
 kan tau sendiri saya cari duit terus jadi engga puasa-puasa sunnah
 10. Apakah bapak mengetahui bahwa melaksanakan puasa ramadhan bagi setiap
 mukmin hukumnya adalah wajib? Iya saya tahu itu hukumnya wajib, wajib
 untuk dilaksanakan
 11. Apa yang bapak ketahui tentang zakat? Zakat itu wajib bagi yang mampu,
 bagi yang engga mampu yaa engga wajib mba
 12. Apakah bapak selalu membayar zakat fitrah ketika ramadhan? Dalam berupa
 uang atau yang lainnya? Kalo zakat fitrah yach ada rezeki saya bayar, tapi
 kalo engga ada yaa saya engga bayar. Karena keuangannya mba engga ada
 walau dipaksakan juga
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13. Apakah dengan adanya kewajiban zakat tersebut bapak merasa terbebani
 untuk melaksanakannya? Iya terbebani. Yach kalo materinya engga ada yaa
 terbebanilah buat saya mba
 14. Apakah bapak juga menerima zakat? Kenapa? Iya saya pernah menerima
 zakat yach karena bisa dibilang saya kurang mampu juga dan terima dari
 ketua RT mba
 15. Berapa kali bapak sudah menerima zakat dan bagaimana perasaan bapak
 ketika menerima zakat? Berapa kali yach wah saya engga tau juga dech mba
 yaa lumayan banyak juga sich. Perasaannya sich sebenarnya kecewa karena
 yaa bisa dibilang saya termasuk orang-orang yang engga mampu begitu.
 16. Menurut bapak, apakah dengan zakat dapat membantu meringankan masalah
 ekonomi keluarga serta dapat mengurangi angka kemiskinan? Engga,
 karenakan itu Cuma tiap tahun
 17. Selain zakat, apakah bapak juga sering memberikan sumbangan dalam bentuk
 infak, shodaqoh, ataupun yang lainnya? Kenapa? Engga, buat saya aja susah
 apalagi buat orang lain mba.
 18. Menurut bapak, apakah seseorang itu harus pergi haji? Kenapa? Yach itu mah
 buat orang yang mampu aja yang engga mampu yaa engga wajib mba
 19. Apakah bapak yakin kalau rezeki itu dapat diperoleh apabila kita berusaha dan
 bekerja keras? Rezeki itu memang harus dicari dululah, kita harus rajin
 bekerja seperi saya ini kalau saya engga narik yaa mana dapat uang
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20. Menurut bapak, apakah bekerja itu merupakan ibadah? Kenapa? Iya itu juga
 termasuk ibadah
 21.Apakah bapak juga sering mengikuti pengajian-pengajian yang diadakan dilingkungan bapak? Saya tidak ikut pengajian engga sama sekali, tapi kalo dikampung mah kadang-kadang aja kalo diajak
 22.Apakah keluarga dan lingkungan sekitar mempunyai pengaruh dalam keberagaman bapak? Engga ada pengaruhnya sich
 Karang Tengah, 6 Februari 2008
 Hormat Saya
 ( )
 HASIL WAWANCARA
 I. Identitas Responden
 a. Nama : Warman
 b. Usia : 40 Tahun
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c. Tempat Tinggal : Karyawan 3, Ciledug
 d. Daerah Asal : Kediri
 e. Pendidikan Terakhir : Tidak Tamat SD
 f. Datang ke Jakarta : Tahun 1990
 g. Waktu Wawancara : Selasa, 12 Februari 2008 / Pukul.13.00 WIB
 Q. II. Pertanyaan Wawancara
 1. Apa yang dimaksud dengan agama menurut bapak? Agama itu adalah suatu
 kepercayaan seseoranglah
 2. Apa yang bapak pahami tentang rukun Islam? Ooh saya engga terlalu paham
 tentang rukun Islam mba karena saya kurang diajarin sama orang tua saya
 3. Apakah bapak selalu melaksanakan salat lima waktu? Alasannya? Saya salat
 jarang-jarang karena yaa waktunya mba saya kan narik masalahnya
 4. Apakah bapak juga melaksanakan salat-salat sunnah? Salat sunnah apa saja?
 Salat sunnah juga engga pernah mba yaa waktunya juga
 5. Bapak belajar salat dari siapa dan sejak kapan bapak mulai melaksanakannya?
 Saya belajar salat itu dari orang tua saya mba dan ngelaksanakannya juga
 sejak kecil
 6. Apakah bapak sering melaksanakan salat berjama’ah? Dengan keluarga atau
 dengan masyarakat setempat? Iya paling kalo salat jum’at aja mba saya
 berjama’ahnya kalo salat lima waktu sich jarang karena yaa saya kerja,
 kadang kalo waktunya salat saya masih dijalan.
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7. Apakah bapak dapat membaca al-Qur’an? Sejak kapan dan belajar dari siapa?:
 Bisa dikit-dikit baca Qur’annya sejak kecillah saya sudah diajarin mba sama
 orang tua saya
 8. Apakah bapak sering membaca al-Qur’an? Kapan saja? Saya jarang-jarang
 baca Qur’annya mba karena yaa sudah rabun sich matanya
 9. Apakah bapak selalu melaksanakan puasa ramadhan dan puasa sunnah? Puasa
 ramadhan saya seringlah tapi ada bolongnya juga, karena kalo dijalankan
 kadang suka aus jadi minum ajalah yaa jadi punya halangannya
 10. Apakah bapak mengetahui bahwa melaksanakan puasa ramadhan bagi setiap
 mukmin hukumnya adalah wajib? Iya saya tahu kalau puasa ramadhan itu
 wajib hukumnya
 11. Apa yang bapak ketahui tentang zakat? Zakat itu memberi sumbangan yach
 12. Apakah bapak selalu membayar zakat fitrah ketika ramadhan? Dalam berupa
 uang atau yang lainnya? Kalo ada uang lebih aja yach karena ngepaslah
 uangnya buat saya dan keluarga
 13. Apakah dengan adanya kewajiban zakat tersebut bapak merasa terbebani
 untuk melaksanakannya? Yaa sedikit terbebanilah buat saya
 14. Apakah bapak juga menerima zakat? Kenapa? Sering mba saya terima zakat
 dari RT dan masyarakat sini
 15. Berapa kali bapak sudah menerima zakat dan bagaimana perasaan bapak
 ketika menerima zakat? Yaa kira-kira sudah 7 kalilah mba. Yach senang dan
 gembiralah mba dan bersyukur aja
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16. Menurut bapak, apakah dengan zakat dapat membantu meringankan masalah
 ekonomi keluarga serta dapat mengurangi angka kemiskinan? Ooh iya, yaa
 sekiranya bisa sedikit membantulah walau Cuma sedikit
 17. Selain zakat, apakah bapak juga sering memberikan sumbangan dalam bentuk
 infak, shodaqoh, ataupun yang lainnya? Kenapa? Yaa kadang kalo ada orang
 yang meninggal saya kasih, tapi kalo kaya pengamen saya engga kasihlah
 mba karenakan dia laki-laki terus masih kuat buat cari duitnya
 18. Menurut bapak, apakah seseorang itu harus pergi haji? Kenapa? Yaa engga
 wajib juga mba karenakan itu buat yang mampu
 19. Apakah bapak yakin kalau rezeki itu dapat diperoleh apabila kita berusaha dan
 bekerja keras? Ooh saya setuju banget mba kalau uang bisa kita dapat
 dengan kita bekerja
 20. Menurut bapak, apakah bekerja itu merupakan ibadah? Kenapa? Iya termasuk
 ibadah juga mba
 21.Apakah bapak juga sering mengikuti pengajian-pengajian yang diadakan dilingkungan bapak? Ooh jarang-jarang paling kalo hari minggu aja mba ikut pengajiannya yach ikut berpartisipasilah
 22.Apakah keluarga dan lingkungan sekitar mempunyai pengaruh dalam keberagaman bapak? Yaa engga terlalu berpengaruh biasa aja sich mba
 Karang Tengah, 12 Februari 2008
 Hormat Saya
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( )
 HASIL WAWANCARA
 I. Identitas Responden
 a. Nama : Warno
 b. Usia : 43 Tahun
 c. Tempat Tinggal : Barata, Ciledug
 d. Daerah Asal : Purwodadi
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e. Pendidikan Terakhir : SMP
 f. Datang ke Jakarta : Tahun 1992
 g. Waktu Wawancara : Minggu, 10 Februari 2008 / Pukul.13.00 WIB
 R. II. Pertanyaan Wawancara
 1. Apa yang dimaksud dengan agama menurut bapak? Agama itu adalah suatu
 kepercayaan seseoranglah
 2. Apa yang bapak pahami tentang rukun Islam? Ooh rukun Islam itu lima
 perkara yang harus dijalankan oleh semua umat Islam, wajib itu.
 3. Apakah bapak selalu melaksanakan salat lima waktu? Alasannya? Salatnya
 jarang-jarang yach namanya juga saya narik mba.
 4. Apakah bapak juga melaksanakan salat-salat sunnah? Salat sunnah apa saja?
 Salat sunnah juga engga sempet tuh mba yaa karena tuntutan kerja sich
 5. Bapak belajar salat dari siapa dan sejak kapan bapak mulai melaksanakannya?
 Saya belajar salat itu dari saya sekolah dikampung mba dari guru saya dan
 saya sudah dari kecil melaksanakannya.
 6. Apakah bapak sering melaksanakan salat berjama’ah? Dengan keluarga atau
 dengan masyarakat setempat? Waktu dikampung sich sering salat berjama’ah
 dengan keluarga dan salat berjama’ah dimasjid-masjid ketika di Jakarta saya
 mah sering salat di masjid, tapi kalo sama keluarga engga kan jauh keluarga
 saya ada dikampung.
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7. Apakah bapak dapat membaca al-Qur’an? Sejak kapan dan belajar dari siapa?:
 Bisa dikit-dikit baca Qur’annya sejak kecillah saya sudah diajarin mba sama
 orang tua saya dan guru ngaji juga
 8. Apakah bapak sering membaca al-Qur’an? Kapan saja? Wah saya waktu
 dikampung mah sering, tapi ketika di Jakarta yach sibuk sama kerjaan saya
 9. Apakah bapak selalu melaksanakan puasa ramadhan dan puasa sunnah? Puasa
 ramadhan insyaallah saya sering. Kalo puasa sunnah wah dulu waktu di
 kampung saya sering Cuma kalo sudah di Jakarta waduuh engga mba
 10. Apakah bapak mengetahui bahwa melaksanakan puasa ramadhan bagi setiap
 mukmin hukumnya adalah wajib? Iya saya tahu kalau puasa ramadhan itu
 wajib hukumnya
 11. Apa yang bapak ketahui tentang zakat? Zakat itu membayar infak dan
 shodaqoh kepada orang yang tidak mampulah mba
 12. Apakah bapak selalu membayar zakat fitrah ketika ramadhan? Dalam berupa
 uang atau yang lainnya? Saya tiap tahun bayar mba karena itu wajiblah buat
 kita semua
 13. Apakah dengan adanya kewajiban zakat tersebut bapak merasa terbebani
 untuk melaksanakannya? Yaa engga terbebani dengan saya membayar zakat
 14. Apakah bapak juga menerima zakat? Kenapa? Saya pernah terima zakat dari
 ketua RT mba
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15. Berapa kali bapak sudah menerima zakat dan bagaimana perasaan bapak
 ketika menerima zakat? Yaa kira-kira sudah 2 kalilah mba. Yach ketika saya
 menerima zakat yaa alhamdulillah aja mba
 16. Menurut bapak, apakah dengan zakat dapat membantu meringankan masalah
 ekonomi keluarga serta dapat mengurangi angka kemiskinan? Ooh yaa engga
 juga mba karena itu kan Cuma dapat sumbangan doang yaa saya kan selagi
 bisa mencari duit kenapa engga
 17. Selain zakat, apakah bapak juga sering memberikan sumbangan dalam bentuk
 infak, shodaqoh, ataupun yang lainnya? Kenapa? Yaa sering mba kaya tukang
 minta-minta, pengamen gitu yaa saya ngeliatnya kasian aja
 18. Menurut bapak, apakah seseorang itu harus pergi haji? Kenapa? Yaa bagi
 saya engga wajib juga mba masalahnyakan itu pergi haji bagi yang mampu
 bagi yang engga mampu yaa engga apa-apa
 19. Apakah bapak yakin kalau rezeki itu dapat diperoleh apabila kita berusaha dan
 bekerja keras? Ooh memang seharusnya kita harus bekerja dengan giat
 supaya dapat duit
 20. Menurut bapak, apakah bekerja itu merupakan ibadah? Kenapa? Iya termasuk
 ibadah juga mba dan itu wajib banget masalahnya kita mencari nafkah buat
 keluarga kita dirumah
 21.Apakah bapak juga sering mengikuti pengajian-pengajian yang diadakan dilingkungan bapak? Ooh kalo ikut pengajian engga tuh yach masalahnya kita engga terlalu aktif sich yach lagian sibuk sama kerjaan
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22.Apakah keluarga dan lingkungan sekitar mempunyai pengaruh dalam keberagaman bapak? Yaa engga terlalu berpengaruh biasa aja sich mba
 Karang Tengah, 10 Februari 2008
 Hormat Saya
 ( )
 HASIL WAWANCARA
 I. Identitas Responden
 a. Nama : Dadang
 b. Usia : 39 Tahun
 c. Tempat Tinggal : Pondok Surya, Ciledug
 d. Daerah Asal : Cimahi
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e. Pendidikan Terakhir : SD
 f. Datang ke Jakarta : Tahun 1994
 h. Waktu Wawancara : Kamis, 14 Februari 2008 / Pukul.14.00 WIB
 S. II. Pertanyaan Wawancara
 1. Apa yang dimaksud dengan agama menurut bapak? Agama itu adalah suatu
 kepercayaan seseoranglah
 2. Apa yang bapak pahami tentang rukun Islam? Ooh rukun Islam itu yaa
 wajiblah untuk dikerjakan
 3. Apakah bapak selalu melaksanakan salat lima waktu? Alasannya? Salat lima
 waktunya yaa kadang-kadang mba karena yaa waktunya aja kali yach
 4. Apakah bapak juga melaksanakan salat-salat sunnah? Salat sunnah apa saja?
 Salat sunnah juga gitu jarang mba
 5. Bapak belajar salat dari siapa dan sejak kapan bapak mulai melaksanakannya?
 Saya pernah belajar salat dari orang tua saya sendiri dan sejak kecil saya
 sudah mulai melaksanakannya mba
 6. Apakah bapak sering melaksanakan salat berjama’ah? Dengan keluarga atau
 dengan masyarakat setempat? Salat berjama’ahnya dulu waktu dikampung
 sich sering mba
 7. Apakah bapak dapat membaca al-Qur’an? Sejak kapan dan belajar dari siapa?:
 Bisa dikit-dikit saya baca Qur’annya sejak kecillah saya sudah diajarin mba
 sama orang tua saya
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8. Apakah bapak sering membaca al-Qur’an? Kapan saja? Wah saya waktu
 dikampung mah sering, tapi kalo tiap malam doang kalo sekarang jarang
 9. Apakah bapak selalu melaksanakan puasa ramadhan dan puasa sunnah? Puasa
 ramadhan insyaallah saya laksanain. Kalo puasa sunnahnya bolong-bolong
 begitu engga sering karena waktunya aja kali yach
 10. Apakah bapak mengetahui bahwa melaksanakan puasa ramadhan bagi setiap
 mukmin hukumnya adalah wajib? Iya saya tahu kalau puasa ramadhan itu
 wajib hukumnya bagi kita semua umat Islam
 11. Apa yang bapak ketahui tentang zakat? Zakat itu yaa memberi kepada orang-
 orang yang membutuhkanlah, orang-orang yang susah begitu mba
 12. Apakah bapak selalu membayar zakat fitrah ketika ramadhan? Dalam berupa
 uang atau yang lainnya? Kalo ada duitnya ya saya bayar, tapi kalo engga ada
 yaa saya engga bayar karena uang kita juga engga kecukupan mba buat
 makan aja susah.
 13. Apakah dengan adanya kewajiban zakat tersebut bapak merasa terbebani
 untuk melaksanakannya? Yaa merasa terbebani dengan saya membayar zakat
 14. Apakah bapak juga menerima zakat? Kenapa? Iya kadang dapat dari RT. Wah
 saya kurang tau mba mungkin menurut pandangan dia saya nie orang susah
 15. Berapa kali bapak sudah menerima zakat dan bagaimana perasaan bapak
 ketika menerima zakat? Yaa kurang lebih sudah 5 kalilah mba. Yach ketika
 saya menerima zakat yaa biasa aja engga tersinggung gitu, tapi bersyukur aja
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16. Menurut bapak, apakah dengan zakat dapat membantu meringankan masalah
 ekonomi keluarga serta dapat mengurangi angka kemiskinan? Ooh yaa dapat
 meringankanlah mba walau cuma sedikit
 17. Selain zakat, apakah bapak juga sering memberikan sumbangan dalam bentuk
 infak, shodaqoh, ataupun yang lainnya? Kenapa? Ooh kadang-kadang mba
 kaya ibu-ibu pengemis kalo pengamen saya jarang karena dia kan laki-laki
 dan juga masih mampu untuk mencari nafkah sendiri mba
 18. Menurut bapak, apakah seseorang itu harus pergi haji? Kenapa? Yaa bagi
 saya engga wajib juga mba itu bagi yang mampu bagi yang engga mampu
 yaa engga apa-apa
 19. Apakah bapak yakin kalau rezeki itu dapat diperoleh apabila kita berusaha dan
 bekerja keras? Ooh memang seharusnya begitu
 20. Menurut bapak, apakah bekerja itu merupakan ibadah? Kenapa? Iya termasuk
 ibadah juga mba kita beribadah kepada keluarga karena kita mencari nafkah
 buat keluarga itu juga ibadah
 21.Apakah bapak juga sering mengikuti pengajian-pengajian yang diadakan dilingkungan bapak? Ooh kalo ikut pengajian engga tuh yach masalahnya kita engga terlalu aktif sich yach lagian saya kerjanya sampai malam
 22.Apakah keluarga dan lingkungan sekitar mempunyai pengaruh dalam keberagaman bapak? Yaa engga terlalu berpengaruh juga yach biasa aja
 Karang Tengah, 14 Februari 2008
 Hormat Saya
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